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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

 Daftar huruf  bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam  huruf Latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif   tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik ’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamza ʼ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‘). 

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A أ

 Kasrah I I إ

 ḍammah U U اْ 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā’ Ai a dan i ي

 fatḥah dan wau Au a dan u ۇ

Contoh :  

kaifa      :  كَيْف 

haula   :  هَوْ ل 
3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ... اَ ... ئ
fatḥah dan alif atau 

yā’ 
ā a dan garis di atas 

 kasrah dan yā’ ī a dan garis di atas ى

 dammah dan wau ū a dan garis di atas وْ 

Contoh: 
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 māta : مات

 ramā : رَ مَى

 qīla : قِىيْل

 yamūtu : يَموْ ت

4. Tā’ marbūṭah 

 Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl :      رَ وْ ضة الأ طْ فَال

  al madīnah al- fāḍilah :    ا لَمَدِ يْنَةُ ا لْ فا ضِ لَة

 al-hikmah :                   الَحِكْمَة  

5. Syaddah (Tasydīd) 

 Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّ ’ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā :     رَ بّناَ 

najjainā :           َنَجّنيْنا      

al-ḥaqq :       الَحَق   

nu’ima :      م   نعُّ

ّ  عَدُو          : ‘aduwwun 
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 Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ى) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِىّ 

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :      عَرَبِىّ  

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَمْسُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَلْزَلَة

 al-falsafah : الفَلْسَفَة

 al-bilādu : البِلدُ 

7. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna : تأمْ رُ وْ ن

  ’al-nau : الَنّوْ ع

 syai’un : شَيْء

 umirtu : اُمِرْتُ   
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata- kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 billāh  بِاللَّه   dīnullāh  دِينُآللَّه بِاللَّه 

 Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-

Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh :     هُمْ فِيْ ر حمَة اللّه 

10. Huruf Kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 

 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al- 

WalīdMuḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: 

Zaīd, Naṣr ḤāmidAbū) 
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B. Daftar Singkatan 

 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  = ‘alaihi al-salām 

H   = Hijrah 

M   = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.   = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Untuk karya ilmiah bahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut: 

 صفحة =  ص
 بدون مكان =  دم
 صلى هللا عليه و سلم = صلعم
 طبعة =  ط
 بدون نشر =  دن
الى اخره\الى اخرھاش =          الخ  
 جزء       =  ج
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ABSTRAK 

 

Nama  : Lilis Saputri 

NIM  : 20256119212 

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah 

Judul  : Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Ma’itai  

        Anjoro Di Kebun Orang Lain (Studi Kasus di Desa Landi  

    Kanusuang Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar)  

 

 

 Penelitian ini membahas tentang 1) Praktik ma’itai anjoro di Desa Landi 

Kanusuang Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar, dan 2) Tinjauan 

hukum ekonomi syariah terhadap praktik ma’itai anjoro di Desa Landi 

Kanusuang Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.  

 Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan normatif, yuridis, dan pendekatan 

sosiologis. Data yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri atas dua data primer 

dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi 

sumber, teknik dan waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik ma’itai anjoro di Desa 

Landi Kanusuang Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar sudah menjadi 

hal yang lumrah terjadi di kalangan masyarakat dan praktik ini sudah ada sejak 

lama yang diturunkan dari nenek moyang mereka. Sebagian masyarakat 

menganggap praktik tersebut sudah menjadi mata pencaharian tambahan mereka 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-sehari. Praktik ma’itai anjoro jika ditiinjau 

dari hukum ekonomi syariah maka praktik tersebut boleh dilakukan karena 

terpenuhinya beberapa prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah yaitu prinsip Al-

Maslahah, prinsip kebaikan (ihsan), dan prinsip kifayah ketiga prinsip ini sesuai 

dengan kegiatan seperti pencari kelapa (ma’itai anjoro), yang merupakan 

kebiasaan masyarakat di Desa Landi Kanusuang untuk dibolehkan karena pemilik 

kebun sendiri mengikhlaskan atau merelakan sehingga tidak ada yang merasa 

dirugikan karena praktik ma’itai anjoro yang dilakukan memberikan manfaat atau 

kemudahan bagi masyarakat. 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, maka peneliti menawarkan 

solusi yang harus dilakukan sebagai implikasi dari penelitian, yaitu agar para 

pencari kelapa (ma’itai anjoro) lebih berhati-hati dalam menjalankan aktivitasnya 

dan tetap memperhatikan ketentuan halal haram pencarian buah kelapa dan para 

pemilik kebun seharusnya lebih merelakan buah kelapa yang jatuh di kebunnya 

untuk dipungut oleh para pencari kelapa (ma’itai anjoro) jika tidak menimbulkan 

kerugian bagi para pemilik kebun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Ma’itai anjoro berasal dari bahasa mandar yang berarti mencari kelapa. 

Kegiatan ma’itai anjoro adalah dimana orang melakukan pencarian kelapa di 

kebun orang lain dan menjualnya untuk mendapatkan keuntungan dan biasanya 

kegiatan ma’itai anjoro ini dilakukan tanpa seizin pemilik kebun. Praktik ma’itai 

anjoro ini banyak dilakukan di Desa Landi Kanusuang karena melihat jumlah 

kebun kelapa yang mencapai 10.000 lebih sehingga mendorong banyak 

masyarakat yang melakukan kegiatan ma’itai anjoro ini sedangkan jumlah 

penduduknya yang mencapai 3.179 penduduk yang tinggal di desa tersebut. Tanpa 

adanya izin dari pemilik kebun ini peneliti ingin melihat bagaimana tinjauan 

hukum hukum ekonomi syariah dalam praktik Ma’itai Anjoro ini karena mereka 

menjual kelapa yang mana kelapa tersebut bukanlah milik mereka. Dalam mencari 

nafkah masyarakat saat ini terkadang tidak bisa membedakan antara boleh, tidak 

boleh dan tradisi. Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana 

adalah sesuatu yang dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan 

suatu kelompok masyarakat. Masyarakat yang ada di Desa Landi Kanusuang 

masih sangat kental dengan masalah tradisi dan budaya, meskipun terkadang 

tradisi dan budaya itu bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam. Seperti halnya 

dengan praktik ma’itai anjoro seakan sudah menjadi tradisi di masyarakat Landi 

Kanusuang sebagaimana sudah jelas kelapa tersebut bukanlah milik mereka atau  
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tidak meminta izin kepada pemilik kebun untuk mengambil kelapa-kelapa yang 

telah jatuh untuk dijual. 

 Sebagaimana kita ketahui syariat Islam memberikan hukum dan aturan 

yang bersifat umum dan mencakup segala kehidupan manusia. Setiap amal 

perbuatan manusia tidak terpisah dari ketentuan syari’at yang ada di dalam al-

Qur’an dan as-Sunnah. Salah satu yang tidak terlepas dari syari’at adalah rezki 

yang diberikan kepada Allah SWT kepada makhluk-Nya salah satunya adalah 

manusia. Manusia adalah  makhluk sosial yang harus senantiasa mematuhi aturan-

aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT baik itu hal yang bersifat duniawi 

maupun ukhrawi. Sebab segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia suatu saat 

akan diminta pertanggungjawabannya di akhirat
1
. 

 Agama Islam memberikan batasan terhadap umatnya dalam hal pekerjaan 

dan memberikan nafkah untuk  keluarganya dan harus mengikuti prinsip-prinsip 

Islam. Aturan umum adalah  bahwa Islam tidak mengizinkan pengikutnya untuk 

mengumpulkan dan mencari nafkah sesuai dengan keinginan mereka. Islam 

menekankan bahwa ada cara usaha untuk mencari nafkah dan bekerja sesuai 

dengan syari’at,  tetapi ada juga yang tidak sesuai dengan syari’at. Pembedaan ini 

mengacu pada prinsip umum yang mana menegaskan bahwa segala cara dalam 

memperoleh kekayaan yang akan akan menguntungkan bagi dirinya sendiri dan 

orang lain yang tidak sesuai dengan syari’at. Ada banyak cara yang dilakukan 

oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari guna 

                                                           
1
 Ahmad Azhar Basyir, (Azas-Azas Hukum Muamalah (Hukum Perdata) 

(Yogyakarta: FH UII, 2004), h. 11. 
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meningkatkan taraf hidup mereka. Dalam mencari nafkah masyarakat terkadang 

tidak bisa membedakan antara boleh dan tidak boleh.  

 Menurut ulama Hanafiyah harta yaitu “segala yang diminati manusia dan 

dapat dihadirkan ketika diperlukan, atau segala sesuatu yang dapat dimiliki, 

disimpan dan dimanfaatkan.” Menurut jumhur ulama (selain ulama Hanafiyah) 

harta yaitu  “segala sesuatu yang mempunyai nilai, dan dikenakan ganti rugi bagi 

orang yang merusak atau melenyapkannya.” Menurut jumhur ulama harta itu tidak 

saja bersifat materi melainkan juga termasuk manfaat dari suatu benda. Akan 

tetapi, Ulama Hanafiyah berpendirian bahwa yang dimaksud dengan harta itu 

hanya yang bersifat materi
2
.   

 Agama Islam percaya bahwa Allah, yang Maha Kuasa menciptakan segala 

sesuatu di bumi untuk manusia. Dengan izin Allah SWT manusia berhak 

menggunakan harta untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingannya. Pandangan 

ini menuntut manusia hanya sebagai pengelola. Oleh karena itu, manusia 

bukanlah pemilik hakiki atas harta. Sebagaimana yang akan dibahas penulis yaitu 

tentang cara memperoleh harta atau kepemilikan yang dilakukan masyarakat 

dengan mencari kelapa di kebun orang lain. Sedangkan mereka yang mencari 

kelapa di kebun orang lain tersebut tidak meminta izin kepada pemilik kebun dan 

tidak pula memandang apakah kebun tersebut sudah dipanen atau belum oleh 

pemilik kebun. Pada pembahasan ini juga penulis akan mewawancarai beberapa 

                                                           
2
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2010), h. 17. 
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aparat desa, tokoh agama, tokoh masyarakat, orang yang sering melakukan praktik 

ma’itai anjoro dan pemilik kebun. 

 Masyarakat yang ada di Desa Landi Kanusuang pada umumnya mereka 

memiliki kebun kelapa yang panen dalam jumlah yang lumayan banyak. 

Banyaknya kelapa yang berada di desa Landi Kanusuang mendorong sebagian 

masyarakat yang melakukan pekerjaan dengan mencari kelapa yang telah jatuh 

dari pohonnya. Inilah yang dilakukan sebagian masyarakat dalam kesehariannya. 

Ketika dalam sehari mereka banyak mengumpulkan kelapa, maka hasilnya 

langsung mereka jual di tempat penampungan kelapa yang ada di desa tersebut. 

 Pekerjaan mencari kelapa ini dilakukan setiap hari mencari kelapa dari 

satu kebun ke kebun yang lainnya sudah lazim dilakukan di Desa Landi 

Kanusuang. Sehingga hal yang demikian sudah menjadi kebiasaan. Sebagian 

masyarakat umum dan pemilik kebun juga sudah mengetahui siapa saja orang-

orang yang pekerjaannya mencari kelapa dari satu kebun ke kebun yang lainnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis termotivasi untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik 

Ma’itai Anjoro Di Kebun Orang Lain Sebagai Mata Pencaharian”. 

B.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

akan dijawab pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana praktik ma’itai anjoro di Desa Landi Kanusuang Kecamatan 

Mapilli Kabupaten Polewali Mandar?  
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2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik ma’itai anjoro 

di Desa Landi Kanusuang Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar?  

C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

1. Fokus Penelitian 

 Fokus Penelitian yaitu mengenai “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Praktik Ma’itai Anjoro Di Kebun Orang Lain”. 

2. Deskripsi Fokus 

 Mengenai deskripsi fokus dalam penelitian antara lain: 

a. Hukum Ekonomi Syariah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

ketentuan yang telah diatur dalam Al-Quran dan sunnah mengenai praktik 

ma’itai anjoro yang dilakukan oleh masyarakat yang ada di Desa Landi 

Kanusuang. 

b. Praktik Ma’itai anjoro adalah kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 

dengan cara mencari kelapa di kebun orang lain tanpa sepengetahuan dan 

seizin pemilik kebun dan setelah kelapa terkumpul orang yang melakukan 

praktik ma’itai anjoro ini menjual kelapa tersebut dan mendapatkan 

keuntungan dari hasil pencarian kelapa. 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terlebih dahulu merujuk pada penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti untuk melihat perbedaan dan persamaan. 
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1. Cici Dara Ayu dan Suardi Kaco (2021), Mahasiswa Universitas Al-syariah 

Mandar dengan judul Praktek Ma’itai Anjoro dalam Tinjauan Hukum Islam 

(Studi Kasus di Desa Katumbangan Campalagian).
3
 

Cici Dara Ayu Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah 

terletak pada praktik yang dilakukan yaitu praktik ma'itai anjoro dan pemanfaatan 

hak milik orang lain. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang mana 

penelitian terdahulu fokus kepada Tinjauan Hukum Islam tentang Praktek Ma'itai 

Anjoro yang dilakukan oleh masyarakat Desa Katumbangan praktek ma'itai 

anjoro tersebut merupakan tradisi dan diperbolehkan. Sedangkan pada peneliti 

fokus penelitian terletak pada Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Praktik Ma'itai Anjoro yang mana masyarakat Desa Landi Kanusuang mencari 

kelapa di kebun orang lain dan tidak memiliki izin dari pemiliknya.
 
 

2. Abdul Wahab (2015), Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang dengan 

judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ngasak (Studi Kasus Terhadap 

Praktek Ngasak Daun Tembakau Kering di Desa Poncorejo Kec. Gemuh Kab. 

Kendal).
4
 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah terletak pada 

praktik yang dilakukan yaitu pemanfaatan hak milik orang lain. Perbedaannya 

terletak pada fokus penelitian yang mana penelitian terdahulu fokus kepada 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ngasak Daun Tembakau Kering sesuai 

                                                           
 3

 Cici Dara Ayu dan Suardi Kaco, “Praktek Ma’itai Anjoro Dalam Tinjauan Hukum 

Islam (Studi Kasus di Desa katumbangan Kecamatan Campalagian). J-Alif: Jurnal Penelitian 

Hukum Ekonomi Syariah dan Budaya Islam, 6(1), 78-91 (Mei 2021). 
4
 Abdul Wahab, ‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ngasak (Studi Kasus Terhadap 

Praktek Ngasak Daun Tembakau Kering Di Desa Poncorejo Kec. Gemuh Kab. Kendal)’, 

Repository UIN Walisongo Semarang, (2015). 
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dengan hukum Islam karena mengambil barang yang termasuk mubah dan boleh 

dilakukan selama tidak merusak tanaman lain. Sedangkan pada peneliti fokus 

penelitian terletak pada Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik 

Ma'itai Anjoro yang mana masyarakat desa Landi Kanusuang mencari kelapa di 

kebun orang lain dan tidak memiliki izin dari pemiliknya. 

3. Ira Maryani (2017), Universitas Islam Negeri Ar-Araniry Darussalam dengan 

judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penjualan Harta Orang Lain Tanpa 

Seizin Pemiliknya di Kalangan Masyarakat Kec. Sawang Aceh Utara.
5
 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah terletak pada 

praktik yang dilakukan yaitu pemanfaatan hak milik orang lain. Perbedaannya 

terletak pada fokus penelitian yang mana penelitian terdahulu fokus kepada 

Tinjauan Hukum Islam Tentang Penjualan Buah-Buahan yang dilakukan oleh 

masyarakat Gampong Punteuet melakukan transaksi jual beli tanpa seizin 

pemiliknya sudah menjadi tradisi dan kebiasaan oleh masyarakat tetapi dalam 

Islam tetap melarang hal tersebut. Sedangkan pada peneliti fokus penelitian 

terletak pada Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Ma'itai Anjoro 

yang mana masyarakat Desa Landi Kanusuang mencari kelapa di kebun orang lain 

dan tidak memiliki izin dari pemiliknya. 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Adapun tujuan peneliti yang dilakukan oleh penulis sebagai berikut:  

1. Tujuan Penelitian 

                                                           
5
 Ira Maryani, Tinjauan Hukum Islam terhadap Penjualan Harta Orang Lain Tanpa Seizin 

Pemiliknya di Kalangan Masyarakat Kecamatan Sawang Aceh Utara. Diss. UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh, (2018). 
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Dari rumusan masalah terdapat beberapa tujuan dan kegunaan penelitian yaitu: 

a. Untuk mengetahui praktik ma’itai anjoro di Desa Landi Kanusuang 

Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.  

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik 

ma’itai anjoro  di Desa Landi Kanusuang Kecamatan Mapilli Kabupaten 

Polewali Mandar. 

2. Kegunaan Penelitian  

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

1) Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya pada ilmu 

Hukum Ekonomi Syariah yang memiliki kaitan dengan kegiatan ma’itai 

anjoro.   

2. Kegunaan Praktis 

1) Memberikan referensi pada penelitian yang akan datang yang memiliki 

kaitan tentang judul penelitian. 

2) Sebagai tambahan ilmu bagi penulis dalam penyelesaian masalah di dalam 

masyarakat.
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS  

A. Tinjauan Islam Tentang Kepemilikan 

1. Pengertian Milkiyah 

 Salah satu karakter yang dimiliki oleh setiap individu dalam kaitannya 

dengan kepentingan untuk dapat mempertahankan eksistensi kehidupannya, yaitu 

adanya naluri untuk mempertahankan diri dan naluri beragama. Ekspresi diri 

adanya naluri untuk mempertahankan diri tersebut adalah adanya kecenderungan 

dari seseorang untuk mencintai harta kekayaan. Keinginan untuk memiliki harta 

mendorong adanya berbagai aktivitas ekonomi dalam masyarakat. Berbagai 

aktivitas ekonomi muncul supaya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

terus berkembang seiring dengan semakin maju kehidupan masyarakat. Keinginan 

untuk memiliki harta yang banyak mendorong seseorang mau bekerja keras pagi 

sampai malam pada berbagai bidang ekonomi
1
. 

 Kata milik berasal dari bahasa Arab al-Milk, yang secara etimologi berarti 

penguasaan terhadap sesuatu. Al-Milik juga berarti sesuatu yang dimiliki (harta). 

Milik juga merupakan hubungan seseorang dengan suatu harta yang telah diakui 

oleh syara’, yang menjadikannya mempunyai kekuasaan khusus terhadap harta 

itu, sehingga ia dapat melakukan tindakan hukum terhadap harta tersebut, kecuali 

adanya larangan syara’. Kata milik dalam bahasa Indonesia meirupakan kata 

seirapan dari kata al-Milk dalam bahasa Arab
2
. Al-Milk juga meirupakan 

peinguasaan teirhadap seisuatu, yang peinguasaannya dapat me ilakukan seindiri 

                                                           
1
 Veithzal Rivai and Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi, 

Tetapi Solusi! (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) h. 666. 
2
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) h. 31. 
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tindakan-tindakan te irhadap seisuatu yang dikuasainya itu dan dapat me inikmati 

manfaatnya apabila tidak ada halangan syara’
3
. Kata al-Milkiyah atau 

keipeimilikan adalah kata be inda yang dinisbahkan masdar, yaitu al-Milku. Kata 

teirseibut meingandung makna pe ingaruh atau kuasa atau se isuatu yang beirhubungan 

deingannya. Peingeirtian ini populeir dikalangan ahli hukum, baik Islam maupun 

bukan Islam
4
. Al-Milk meinurut lughah ialah

5
: 

ى ءِ وَ ا لقُدْ رَ ةُ عَلَى ا لِْْ سْتِبْدَ ا دِ بِهِ   اِحْتِوَ ا ءُ ا لشه
Terjemahanya: 

 “Meimiliki se isuatu dan sanggup beirtindak seicara beibas teirhadapnya”.  

 Al-milk meinurut istilah
6
: 

  اِخْتِصَا صٌ حَا جِزَشرْ عًا يُسَوِّ غُ  صَا حِبَهُ ا لتهصَرهفُ اِ لْه لِمَا نِع  
Terjemahannya: 

 “Seisuatu ikhtisas yang meinghalangi yang lain, me inurut syara’ yang 

 meimbeinarkan si peimilik ikhtisas itu be irtindak teirhadap barang yang 

 miliknya se ikeiheindaknya, keicuali ada peinghalang”.    

 Maksud hadist yang teirdapat dalam deifinisi di atas adalah: 

فِ دُوْنَ اِذْ نِ الْمَا لِكِ   مَا يَحْجُزُ غَيْرَ ا لْعَا لِكِ عَنِ ا لِْْ نْتِفَاعِ وَ ا لتهصَرُّ

Terjemahannya: 

 “Seisuiatui yang meinceigah orang yang bu ikan peimilik barang (seisuiatui) 

 meimanfaatkan dan beirtindak tanpa izin si peimilik”. 

Seidangkan yang dimaksu id deingan mani’ ialah
7
: 

 مَا يَمْنَعُ الْمَا لِكَ نَفْسَهُ عَنِ التهصَرهفِ 

                                                           
3
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam, 2004), h.45. 

4
 Jafril Khalil, Jihad Ekonomi Ekonomi Islam (Depok: Gramata, 2010), h. 45. 

5
 Hasbi Ash- Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, h. 11. 

6
 Hasbi Ash- Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, h. 11. 

7
 Hasbi Ash- Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, h. 11.  
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Terjemahannya:   

 “Seisuiatui yang meinceigah si peimilik seindiri beirtindak teirhadap harta 

 miliknya”.  

 Hal ini me ileingkapi naqshuil ahliyah dan meileingkapi haqquil ghair. Maka 

adanya mani’ ini tidaklah me inghalangi milik. Kareina mani’ ini meiruipakan ‘aridl 

(peindatang) yang datang be ilakangan
8
.  

 Al-Milik dalam dalam bu ikui pokok-pokok fiqh Mu iamalah dan Hu ikuim 

Keibeindaan dalam Islam, dide ifinisikan seibagai beiriku it
9
: 

وَ ا لِْْ نتِفَاعِ عِنْدَ عَدَمِ اِ خْتِصَاصٌ يُهكِنُ صَا حِنُهُ شَرْ عًا اَنْ يَسْتَبِده بِا لتهصَرُّفِ 
 المَا نِعِ ا لشَرْعِيِّ 

Terjemahannya: 

“Keikhuisu isan teirhadap peimilik suiatui barang meinuiruit syara’ uintuik 

beirtindak seicara beibas beirtuijuian meingambil manfaatnya seilama tidak ada 

peinghalang syar’i”. 

  Artinya beinda yang dikhu isuiskan keipada seiseiorang itu i seipeinuihnya beirada 

dalam peinguiasaannya, se ihingga orang lain tidak bole ih beirtindak huiku im teirhadap 

hartanya, seipeirti ju ial beili, hibah, wakaf dan me iminjamkannya keipada orang lain, 

seilama tidak ada peinghalang dari syara’.   

 Jika seiseiorang meimpuinyai seisuiatu i harta dan beinda yang sah me inuiruit 

huikuim syara’, maka dia dinyatakan be ibas u intuik meilakuikan apapu in teirhadap 

harta dan beinda teirseibuit, baik u intuik dipeirjuial-beilikan mauipuin digadaikan, baik 

orang teirseibuit yang me ilakuikannya mauipuin meilaluii peirantara orang lain.  

Al-Milk meinuiruit Mu ihammad Abui Zahrah seibagaimana yang diku itip ole ih Abduil 

Rahman Ghazaly se ibagai beirikuit
10

:  

                                                           
8
 Hasbi Ash- Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, h. 13. 

9
 Hasbi Ash- Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, h. 15. 
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“peingkhuisuisan seiseiorang teirhadap peimilikan seisuiatui beinda meinu iruit syarat‟ 

uintuik beirtindak seicara beibas dan beirtu ijuian meingambil manfaatnya se ilama tidak 

ada peinghalang yang beirsifat syara”.  

 Artinya, be inda yang dikhu isuiskan keipada seiseiorang itu i seipeinuihnya beirada 

dalam peinguiasaannya, se ihingga orang lain tidak bole ih beirtindak dan 

meimanfaatkannya. Pe imilik harta beibas uintu ik beirtindak huikuim teirhadap hartanya, 

seipeirti ju ial beili, hibah, wakaf dan me iminjamkannya ke ipada orang lain, se ilama 

tidak ada halangan syara’ antara lain orang itu i beiluim cakap beirtindak hu ikuim, 

misalnya anak ke icil, orang gila, atau i keicakapan hu ikuimnya hilang se ipeirti orang 

yang jatu ih pailit, se ihingga dalam hal-hal teirteintui meireika tidak dapat be irtindak 

huikuim teirhadap dirinya seindiri.  

Meinuiruit Abduil Salam al-Abadi, keipeimilikan adalah “hak khu isu is manuisia 

teirhadap keipeimilikan barang yang diizinkan bagi se iseiorang uintuik meimanfaatkan 

dan meingalokasikan tanpa batas hingga te irdapat alasan yang meilarangnya”.
11

 Meinuiruit an-Nabhaniy keipeimilikan me iruipakan izin as-Syari’ (Allah SWT) 

uintuik meimanfaatkan zat te irteintui. Oleih kareina itu i, keipeimilikan teirseibuit hanya 

diteintuikan beirdasarkan keiteitapan dari as-Syari’ (Allah SWT) te irhadap zat 

teirseibuit, seirta seibab-seibab keipeimilikannya. Jika de imikian, maka peimilikan atas 

suiatui zat teirteintu i, teintui buikan seimata beirasal dari zat itu i seindiri, atauipuin dan 

karakteir dasarnya yang me imbeirikan manfaat ataui tidak. Akan teitapi, keipeimilikan 

teirseibuit beirasal dari adanya izin yang dibe irikan Allah SWT u intuik meimiliki zat 

                                                                                                                                                               
10

 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), h. 47. 
11

 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 

2012), h. 42. 
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teirseibuit, seihingga meilahirkan akibatnya, yaitu i adanya peimilikan atas zat te irseibuit 

meinjadi sah meinu iruit huikuim Islam.
12

  

Beirdasarkan hal teirseibuit, maka peingeirtian keipeimilikan adalah 

meiwuijuidkan keiku iasaan pada seiseiorang teirhadap keikayaan yang dimilikinya 

deingan meingguinakan meikanismei teirteintui, seihingaa meinjadikannya keipeimilikan 

teirseibuit seibagai hak meinuiruit syara’ yang dibe irikan keipada seiseiorang.  

B. Dasar Hukum   

 Islam meinghormati keimeirdeikaan bagi se iseiorang dalam hal u intuik 

meimiliki seisuiatu i, seilama harta ataui beinda yang dimilikinya itu i seijalan syara’. 

Seiseiorang meimiliki keibeibasan dalam hal me ingeimbangakan hartanya dan 

meindapatkan atau ipuin meincari keiuintu ingan seibanyak-banyaknya de ingan 

keijuijuiran. Islam me impuinyai cara pandang yang khas te intang hal masalah harta 

dimana seigala seisuiatui yang beirbeintuik keikayaan pada dasarnya adalah milik Allah 

SWT. Deimikian ju iga harta ataui keikayaan di alam se imeista ini yang te ilah 

dianuigeirahkan u intuik seimuia manuisia seisuingguihnya meiruipakan peimbeirian dari 

Allah SWT. Namu in deimikian peimilik harta se icara hakiki adalah Allah SWT 

keipada manuisia u intuik dimanfaatkan seibaik-baiknya bagi ke iseijahteiraan seiluiruih  

uimat manuisia seisu iai keiheindak Allah SWT
13

. Dalam hal ini Allah SWT berfirman 

dalam QS. An-Nisa ayat 29: 
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Sinar Grafika, 2013), Cet-1, h. 195-196. 
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                         

                           
Terjemahnya:  

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

 (QS. An-Nisa: 29) 

Terjemahannya Dalam Bahasa Mandar: 

 E,inggannana to matappa’, da sipande barang-barang di antaramu mie’ 

 (tangalalang iya) salah, selaengna sawa’ pa’danggangan iya melo’ para 

 melo’ di antaramu mie’. Anna da mie’ pappatei alawemu. Sitongangna 

 Puang Allah Taala Diangi Massaro Makkesayang di sesemu mie’.
14

 (QS. 

 An-Nisa: 29) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita dilarang untuk memakan harta sesama 

manusia dengan jalan yang batil dalam hal ini memakan dapat diartikan 

“mengambil atau menguasai harta milik orang lain”, karena hal itu dilarang oleh 

Islam. Allah SWT melarang hamba-hamba-Nya untuk memakan harta sebagian 

mereka terhadap sebagian yang lainnya dengan cara yang batil, yaitu dengan 

segala jenis penghasilan yang tidak syar’i, seperti jenis transaksi riba, judi, 

mencuri dan yang lainnya yang berupa berbagai jenis tindakan penipuan dan 

kezaliman. Bahkan termasuk pula orang yang memakan hartanya sendiri dengan 

penuh kesombongan. Harta dalam bahasa Arab disebut Al-mal, berasal dari maala, 

yamiilu, mailan, yang menurut bahasa berarti condong, cenderung, atau miring. 

Al-mal juga diartikan sebagai segala sesuatu yang menyenangkan manusia dan 

mereka pelihara, baik dalam bentuk materi maupun manfaat. 

Islam meineitapkan bahwa adanya ke iboleihan uintuik seitiap manu isia dalam 

hal meimiliki harta be inda seicara pribadi se ibab-seibab milkiyah (keipeimilikan). 
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Yang dimaksu id deingan seibab keipeimilikan harta adalah se ibab yang me injadikan 

seiseiorang meimiliki su iatui harta yang seibeiluimnya tidak meinjadi hak miliknya. 

Diantara seibab-seibab keipeimilikan yang diteitapkan oleih syara’ ada eimpat
15

: 

1. Ihrazuil muibahat  

 Suidah dijeilaskan bahwa salah satu i dari seibab keipeimilikan atau i milkiyah 

ataui tamalluik, adalah ihrazuil muibahat. Deingan peinguiasaan teirhadap harta be inda 

yang beiluim dimiliki oleih seiseiorang atau i leimbaga huikuim lainnya, yang dalam 

Islam diseibuit harta yang mu ibah. Beinda mu ibah adalah seigala seisuiatui yang 

dijadikan Allah u intuik dimanfaatkan dan yang be iluim ada seipeirti air, ikan di lauit, 

dan binatang-binatang hu itan
16

. Hal ini yang dise ibuit deingan mu ibah, seipeirti air 

yang meingalir di su ingai yang tidak dimiliki ole ih seiseiorang, ruimpuit-ruimpuit dan 

peipohonan yang ada di huitan beilantara yang tidak dimiliki ole ih siapapu in. 

Binatang buiruian dan ikan-ikan yang ada dilau it. Ini seimuia yang dinamakan 

deingan barang yang mu ibah dan seimuia orang tanpa te irkeicuiali dapat me imilikinya. 

Apabila dia teilah meinguiasai deingan maksuid meimiliki, meinjadi miliknya inilah 

yang dinamakan ihraz. Peinguiasaan teirhadap harta yang mu ibah dalam fikih Islam 

meimiliki makna khu isuis, meiruipakan asal dari su iatui keipeimilikannya tanpa adanya 

ganti ruigi. Artinya, pe inguiasaan seiseiorang te irhadap harta mu ibah meiru ipakan milik 

awal, tanpa didahu iluii oleih peimilik seibeiluimnya. Beidanya akan keilihatan deingan 

peimilikan meilalu ii transaksi. Dalam transaksi se iseiorang teilah meimiliki te irleibih 

dahuilui suiatui harta, baru i keimuidian ia gu inakan miliknya itu i uintuik meindapatkan 
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 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
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 Ibrahim Lubis, Ekonomi Islam : Suatu Pengantar, Cet.1 (Jakarta: Kalam Mulia, 1995), 
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harta lain yang bole ih ia miliki. Misalnya dalam transaksi ju ial beili seibu iah motor, 

maka motor itu i dia miliki beirdasarkan uiang yang tidak dia miliki seibeiluimnya. 

Dalam meimiliki su iatui yang mu ibah tidak de imikian halnya kareina seiseiorang hanya 

meingambil seisuiatu i yang ingin ia miliki dari harta mu ibah itui, tanpa me ingambilnya 

deingan harta yang lain. Inilah yang dimaksu id oleih para uilama fikih seibagai 

peimilik awal
17

. 

2. Al-Uiquid (akad)  

Beirdasarkan se igi eitimologi akad antara lain adalah ikatan antara du ia 

peirkara, baik ikatan se icara nyata mauipuin ikatan seicara maknawi, dari satu i seigi 

mauipuin dari du ia seigi. Dapat ju iga diartikan se ibagai sambu ingan, janji. Akad 

meinuiruit istilah fuiqaha ialah peirikatan ijab deingan kabu il seicara yang disyari’atkan 

agama, nampak beikasnya pada yang diakadkan itu i. Meinuiruit teirminologi u ilama 

fiqih, akad dapat ditinjau i dari duia sisi, yaitu i seicara uimuim dan seicara khu isuis :  

a. Peingeirtian u imuim  

Peingeirtian akad se icara uimuim ataui dalam arti lu ias hampir sama deingan 

peingeirtian akad dari se igi bahasa meinuiruit peindapat uilama Syafi’iyah, Malikiyah, 

dan Hanabilah, yaitu i seigala seisuiatui yang dike irjakan oleih seiseiorang beirdasarkan 

keiinginan seindiri, seipeirti wakaf, talak, pe imbeibasan, ataui su iatui yang 

peimbeintuikannya me imbuituihkan keiinginan du ia orang seipeirti ju ial beili, peirwakilan, 

dan gadai.  

b. Peingeirtian khu isuis  

Seicara khu isuis peingeirtian dari akad dikeimuikakan uilama fiqih, antara  

                                                           
17

 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Cet-1; Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), h. 49. 
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lain: 

 “Peirikatan yang diteitapkan deingan ijab qabuil beirdasarkan keiteintu ian syara’ 

yang beirdampak pada objeik.”  

 

“Peingaitan uicapan salah se iseiorang yang akad deingan yang lainnya se icara 

syara‟ pada seigi yang tampak dan beirdampak pada objeiknya.”  

 

Contoh ijab adalah pe irnyataan dari seiorang peinjuial, “saya teilah meinju ial beinda ini 

keipadamui.” atau i “ saya seirahkan beinda  ini ke ipadamu i.” Contoh qabu il, “saya beili 

beinda ini.” ataui “saya meineirima beinda ini.”  

 Deingan deimikian, ijab qabuil meiruipakan  peirbuiatan ataui peirnyataan u intuik 

meinuinjuikkan su iatui keiridhaan dalam beirakad antara du ia orang atau i leibih, 

seihingga teirhindar ataui keiluiar dari su iatui ikatan yang tidak beirdasarkan syara’. 

Maka dari itu i, dalam Islam tidak se imuia beintu ik peirjanjian ataui keiseipakatan dapat 

digolongkan seibagai akad, khu isuisnya keiseipakatan yang tidak be irdasarkan pada 

keiridhaan dan syari’at Islam
18

.  

 Akad meiruipakan peinyambu ing antara ijab dan qabu il seisu iai deingan 

keiteitapan syara’ yang meinimbuilkan peingaruih teirhadap objeik akad. Akad ju ial 

beili, wasiat, hibah dan se ijeinisnya meiruipakan su imbeir keipeimilikan yang paling 

peinting. Akad me iruipakan seibab keipeimilikan yang paling lu ias dan paling kuiat 

yang beirlakui dalam keihiduipan manuisia yang meimbuituihkan distribu isi harta 

keikayaan. Akad dilihat se ibagai seibab keipeimilikan, dapat dibe idakan meinjadi uiquid 

jabariyah dan tamlik jabari. Uiquid jabariyah (akad seicara paksa) yang 

dilaksanakan ole ih otoritas peingadilan seicara langsu ing ataui meilalu ii kuiasa 

huikuimnya. Seipeirti paksaan dalam hal me injuial harta beinda uintu ik meiluinasi 
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huitang, keikuiasaan hakim u intuik meimaksa meinjuial harta timbu inan dalam kasu is 

ihtikar deimi keipeintingan uimuim.  

 Tamlik jabari (peimilikan seicara teirpaksa) dapat dike ilompokkan me injadi 

duia. Peirtama, adalah ke ipeimilikan seicara paksa atas mal’iqar (harta tidak 

beirgeirak) yang akan diju ial. Dalam fikih hak keipeimilikan paksa ini diseibuit deingan 

hak syuif’ah. Keidu ia, keipeimilikan seicara paksa deimi keipeintingan uimu im. Apabila 

ada keibuituihan u intuik meimpeirluias bangu inan masjid, maka syariat Islam 

meingizinkan peimilikan se icara paksa teirhadap tanah yang be irdeikatan deingan 

masjid teirseibuit, seikalipuin peimiliknya tidak be irkeinan uintuik meinjuial tanah 

teirseibuit. Beigitupun ju iga apabila ada keibuituihan peirluiasan jalan uimuim, teintuinya 

deingan kompeinsasi yang seipadan.
19

 

Macam-macam akad antara lain
20

: 

1) Aqad Muinjiz adalah akad yang dilaku ikan seicara langsu ing pada waktui 

seileisainya akad. Pe irnyataan akad yang diiku iti deingan peilaksanaan akad ialah 

peirnyataan yang tidak dise irtai deingan syarat-syarat dan tidak ju iga diteintuikan 

waktui peilaksanaan seiteilah akad.   

2) Aqad Mui’alaq adalah akad yang di dalam prose isnya teirdapat syarat-syarat 

yang diteintuikan dalam akad, misalnya pe ineintuian peinye irahan barang-barang 

yang diakadkan se iteilah adanya transaksi pe imbayaran. 

3) Aqad Muidhaf adalah akad yang dalam pe ilaksanaanya teirdapat syarat-syarat 

meingeinai peinangguilangan peilaksanaan akad, peirnyataan yang 

peilaksanaannya ditanggu ihkan hingga waktu i yang teilah diteintuikan. Peirkataan 
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ini sah dilaku ikan pada waktu i akad, teitapi beiluim meimiliki akibat hu ikuim 

seibeiluim tibanya waktu i yang teilah diteintu ikan.  

 Keipeimilikan didapatkan meilaluii transaksi yang dilaksanakan ole ih satui 

orang/pihak deingan orang/pihak yang lainnya. Transaksi yang dilaku ikan dapat 

beiruipa transaksi yang be irbeintuik peirtuikaran (mui’awadhat) mauipuin transaksi yang 

beirbeintuik peircampu iran (muikhtalith).   

 Transaksi peirtuikaran (mui’awadhat) adalah seibuiah transaksi yang 

didapatkan meilalu ii proseis ataui peirbuiatan meimpeiroleih seisuiatui deingan  cara 

meimbeirikan seisu iatui. Beintuik transaksi peirtuikaran ini me ilipuiti transaksi ju ial-beili, 

tuikar meinuikar dan se iwa-meinyeiwa. Peirbeidaan dari masing-masing transaksi 

teirseibuit dapat dilihat dari obje ik peirtuikarannya. Keitika objeik peirtuikarannya 

adalah seibuiah beinda deingan beinda yang lain dise ibuit tu ikar-meinuikar (mu ibadalat), 

apabila peirtuikaran te irseibuit antara beinda yang ditu ikarkan deingan u iang/harta 

dinamakan ju ial-beili (al-bai’), dan apabila peirtuikarannya teirseibuit antara 

uiang/harta deingan manfaat be inda ataui keiahlian teirteintui diseibuit deingan uipah-

meinguipah ataui seiwa-menyeiwa (ijarah atau i uijrah/uimuilah).  

 Transaksi peircampu iran adalah su iatu i transaksi yang meincampu irkan aseit 

meinjadi satu i keisatu ian dan keimuidian keiduia beilah pihak meinangguing reisiko dari 

keigiatan uisaha yang dilaku ikan dan meimbagi keiuintuingan/peindapatan se isuiai 

keiseipakatan. Dalam hu ikuim Islam akad pe ircampurian ini dinamakan de ingan 

syirkah ataui mu isyarakah. Syirkah seicara bahasa dapat diartikan se ibagai 

partisipasi, keirjasama, meingambil bagian, pe incampu iran, ataui peinggabu ingan 

(ikhtilath). Yaitu i peinggabuingan ataui peincampu iran antara seisuiatui deingan yang 
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lainnya, seihingga su ilit uintuik dibeidakan antara satu i bagian deingan bagian yang 

lainnya. Seicara te irminologi, seikalipuin ahli fikih me imbeirikan deifinisi yang 

beiragam, teitapi seicara su ibstansi meimiliki keisamaan yaitui keirjasama u isaha antara 

duia pihak ataui leibih uintu ik suiatui uisaha teirteintui, dimana masing-masing pihak 

meimbeirikan kontribu isi deingan keiseipakatan bahwa keiuintuingan dan risiko akan 

ditangguing beirsama seisuiai deingan keiseipakatan. Syirkah ini dapat be irbeintuik al-

‘inan, al-muifawadhah, al’amaal, al-wuijuih, atau i al-muidharabah. 

3. Al-Khalafiyah (peirgantian)  

Al-Khalafiyah ialah beirteimpatnya seiseiorang ataui seisuiatui yang barui 

meineimpati posisi peimilikan yang lama
21

. Khalafiyah ada du ia macam yaitu i :
22

 

a. Khalafiyah syakhsy ‘an syakhsy, yaitu i si waris me ineimpati teimpat si  mawaris 

dalam meimiliki harta yang ditinggalkan oleih mawaris, harta yang 

ditinggalkan oleih muiwaris diseibuit tirkah. 

b. Khalafiyah syai’an syai’in, yaitui apabila seiseiorang meiruigikan milik orang 

lain ataui meinyeirobot barang orang lain, ke imuidian ruisak di tangannya ataui 

hilang, maka wajiblah dibayar harganya dan diganti ke iruigian-keiruigian 

peimilik harta.   

4.  At-tawalluidu i min al-Mamluik (beirkeimbang biak)  

Yaitui seigala yang te irjadi dari beinda yang te ilah dimiliki, meinjadi hak bagi 

yang meimiliki beinda teirseibuit. Misalnya bu ilui domba meinjadi milik pe imilik 
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domba. Seibab peimilik tawallu id min mamlu ik dibagi keipada duia pandangan 

yaitui:
23

 

a. Meingingat ada dan tidak adanya ikhtiar teirhadap hasil-hasil yang dimiliki 

(i’tibar wuijuid al- ikhtiyar wa’adamihi fiha). 

b. Pandangan teirhadap beikasnya (i’tibar atsariha)  

Dari seigi ikhtiar, se ibab milkiyah (meimiliki) dibagi du ia macam, yaitu i 

ikhtiariyah dan jabariyah, se ibab ikhtiariyah adalah : 

هَا نْسَا نْ مُخْتَا رٌ ا فِى اِيْجَا د   مَا كَا نَ لِْْ

Terjemahannya:  

“Seisuiatu i yang manuisia meimpuinyai hak ikhtiar dalam me iwuiju idkannya”.  

Seibab-seibab ikhtiariyah ada du ia, yaitu i ikhraj al-muibahat dan ‘uiquid. 

Seidangkan yang dimaksu id deingan seibab jabariyah ialah: 

اِخْتِيَارٌ مَا لَيْسَ لِلْاِ نْسَا نُ فِى اِيْجَا د  هَا   

Terjemahannya:  

“Seisuiatui yang seinantiasa tidak me impuinyai ikhtiar dalam 

meiwuiju idkannya”.  

 

Adapuin meinuiruit Pasal 19 Kompilasi Hu ikuim Eikonomi Syari’ah, prinsip 

peimilikan amwal adalah:
24

 

a. Peimilikan yang pe inuih meingharuiskan adanya keipeimilikan manfaat dan tidak 

dibatasi waktu i.  
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b. Peimilikan yang tidak pe inuih meingharuiskan adanya keipeimilikan manfaat dan 

dibatasi waktu i.  

c. Peimilikan yang pe inuih tidak bisa dihapu iskan, teitapi bisa dialihkan. 

d. Peimilikan syarikat yang tidak pe inuih sama deingan keipeimilikan te irpisah 

tasharruif-nya.  

e. Peimilikan syarikat yang pe inuih di tasharru ifkan deingan hak dan keiwajiban 

seicara proporsional.  

Seidangkan me inuiruit Pasal 18 Kompilasi Hu ikuim Eikonomi Syari’ah, 

beinda dapat dipeiroleih deingan cara:
25

 

1. Peirtuikaran  

2. Peiwarisan  

3. Hibah  

4. Peirtambahan alamiah  

5. Juial beili  

6. Luiqathah  

7. Wakaf   

8. Cara lain yang dibe inarkan meinuiruit syari’ah 

Keieimpat inilah yang me injadi peinyeibab timbu ilnya hak keipeimilikan di 

dalam Islam beirdasarkan syara’. Islam teilah meinghapuis beibeirapa seibab 

keipeimilikan yang ada di kalangan bangsa Jahiliyah. Se ipeirti deingan jalan 

peipeirangan seisama seindiri, deingan jalan me imbuidakkan orang lain yang tidak 
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mampui meimbayar hu itang dan keidaluiwarsaan atau i deingan istilah fikih dikatakan 

taqadduim, yang me inimbuilkan hak kareina dalu iwarsa. 

C. Macam-Macam Kepemilikan    

Beirdasarkan su iduit pandang beirdasarkan beinda, seicara uimuim keipeimilikan 

Islam teirdiri dari tiga macam se ipeirti keipeimilikan pribadi, keipeimilikan u imuim, dan 

keipeimilikan neigara. Beibeirapa uilama ada yang me inambahkan jeinis keipeimilikan 

seihingga meinjadi eimpat, yaitu i keipeimilikan wakaf. Walau ipuin peinggu inaannya 

teirbatas pada tu iju ian yang diteintuikan oleih peimbeiri, harta wakaf dianggap milik 

pribadi (peimbeirian atau i peineirimaan) oleih beibeirapa uilama. Beibeirapa u ilama 

peircaya bahwa be igitui diteitapkan uintuik tu ijuian keibajikan, wakaf me injadi milik 

Allah SWT. Para u ilama meinyeibuitkan meinyeibabkan seiseiorang ahli waris dapat 

meimiliki harta se ibagai hak atas bagian harta waris yang ada. Hu iku im teintang 

waris teilah dijeilaskan seicara rinci deingan peinuinju ikan yang qath’i di dalam al-

Quir’an, suinnah, seirta ijma’ sahabat.  

Seicara uimu im, seibab keipeimilikan individui yang diakuii oleih hu ikuim Islam 

ada tuijuih macam, yaitu i:
26

 

1.  Keirja halal dalam me impeiroleih beinda beirgeirak yang tidak be irtuian, seipeirti  

meingambil air dari su ingai dalam wadah, beirbuirui, dan meinguimpu ilkan kayu i 

bakar. 

2. Peinghiduipan keimbali tanah u imuim yang tidak digu inakan (ihya al-mawat). 

Peinghiduipan keimbali (reistorasi) tanah u imuim yang tidak digu inakan 

beirdampak pada me injadikan tanah te irseibuit produiktif dalam peirtanian, 
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induistri, ataui peingguinaan aktivitas eikonomi lainnya. Oleih seibab itu i, seikeidar 

meingambil tanah deingan meimbuiat patok atau i meimagarinya tidak 

meinimbuilkan nilai dari beinda dagang yang dimiliki.  

3. Huibuingan kontrak, te irmasuik kontrak peirtuikaran, seipeirti ju ial beili, tuijuian 

beikeirja adalah u intuik meindapatkan harta agar se iseiorang dapat me imeinuihi 

keibuituihan, meinikmati keiseijahteiraan hidu ip dan peirhiasan manuisia. Peikeirjaan 

yang dilaku ikan teirseibuit haruislah peikeirjaan halal agar aktivitas be ikeirja ini 

juiga beirnilai ibadah. Teintuinya dalam pandangan Islam agar harta yang 

didapatkan dari beikeirja teirseibuit meinjadi keipeimilikan yang sah.  

4. Uitang peirdata yang me inciptakan hak kompe insasi, artinya u itang peirdata dan 

hak kompeinsasi meiruipakan aspeik peinting dalam meimastikan peilaksanaan dan 

peirlinduingan hak-hak keipeimilikan seirta keiadilan dalam hu ibu ingan antar 

individui dalam hal keiwajiban keiuiangan. 

5. Peimbeirian neigara (iqtha’), meingacui pada peimbeirian seibidang tanah atau i 

wilayah keipada seiseiorang oleih peimeirintah ataui peinguiasa. Peineirima iqtha'i 

meimiliki hak ke ipeimilikan atas tanah atau i wilayah teirseibuit dan dapat 

meingeilola seirta meinguimpuilkan hasil dari su imbeir daya yang ada di dalamnya. 

Dalam sisteim iqtha', tanah ataui wilayah teirseibuit tidak dimiliki seicara 

peirmanein oleih individu i, teitapi meiruipakan hak yang dibe irikan oleih peimeirintah 

dan dapat dicabu it jika peineirima iqtha'i meilanggar keiwajiban atau i tidak 

meimeinuihi syarat teirteintui. 
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6. Harta yang dipe iroleih individu i tanpa beiruisaha seipeirti hibah, hadiah, wasiat, 

diat, mahar, barang te imuian, santu inan u intuik khalifah ataui peimeigang 

keikuiasaan peimeirintah. 

7. Keikayaan yang dipe iroleih meilaluii beikeirja (al-amal) meilipu iti uipaya 

meinghiduipkan tanah yang mati (ihyaui al-mawat), meincari bahan tambang, 

beirbuirui, pialang (makeilar), keirjasama mu idharabah, mu isyaqoh, peigawai 

neigeiri ataui swasta. 

D. Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah 

 Secara umum prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah/Hukum Ekonomi 

Islam adalah sebagai berikut: 
27

 

1. Prinsip Tauhid, Islam melandaskan kegiatan ekonomi sebagai suatu usaha 

untuk bekal ibadah kepada Allah SWT., sehingga tujuan usaha bukan semata-

mata mencari keuntungan atau kepuasan materi dan kepentingan pribadi 

melainkan mencari keridhaan Allah SWT., dan kepuasan spiritual dan sosial. 

Prinsip tauhid dalam usaha sangat esensial sebab prinsip ini mengajarkan 

kepada manusia agar dalam hubungan kemanusiaan, sama pentingnya dengan 

hubungan dengan Allah SWT. Islam melandaskan ekonomi sebagai usaha 

untuk bekal beribadah kepada-Nya. 

2. Prinsip Keadilan adalah suatu prinsip yang sangat penting dalam mekanisme 

perekonomian Islam. Bersikap adil dalam ekonomi tidak hanya didasarkan 

pada ayat-ayat Al-Qur’an dan Sunah Nabi tetapi juga berdasarkan pada 

pertimbangan hukum alam. Alam diciptakan berdasarkan atas prinsip 

                                                           
27

 Muhamad Kholid, ‘Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam Undang-Undang 

Tentang Perbankan Syariah’, (Asy-Syari‘ah, Vol. 20 No. 2, Desember 2018), h. 148-149. 
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keseimbangan dan keadilan. Adil dalam ekonomi bisa diterapkan dalam 

penentuan harga, kualitas produksi, perlakuan terhadap pekerja, dan dampak 

yang timbul dari berbagai kebijakan ekonomi yang dikeluarkan. Penegakan 

keadilan dalam rangka menghapus diskriminasi yang telah diatur dalam Al-

Qur’an bahkan menjadi satu tujuan utama risalah kenabian, yaitu untuk 

menegakan keadilan. 

3. Prinsip Al-Maslahah, kemaslahatan adalah tujuan pembentukan Hukum Islam, 

yaitu mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan cara mengambil 

manfaat dan menolak kemadharatan. Kemaslahatan memiliki 3 sifat, yaitu: (a) 

Dharuriyyat, adalah sesuatu yang harus ada demi tegaknya kebaikan di dunia 

dan akhirat dan apabila tidak ada maka kebaikan akan sirna. Sesuatu tersebut 

terkumpul dalam maqasid al-syari’ah, yaitu memelihara agama, jiwa, 

keturunan, kekayaan, dan akal. Mencari rizki termasuk pada dharuriyyat 

karena bertujuan memelihara keturunan dan harta. Pencarian nafkah dapat 

dilakukan melalui jual beli (murabahah, istisna’ dan salam), wadi’ah, 

musyarakah, ijarah, mudharabah, qardh, wakalah, dll. (b) Hajiyyat, adalah 

sesuatu yang dibutuhkan masyarakat untuk menghilangkan kesulitan tetapi 

tidak adanya hajiyyat tidak menyebabkan rusaknya kehidupan. Pada bidang 

muamalah seperti jual-beli salam, murabahah, istisna'. (c) Tahsiniyyat, adalah 

mempergunakan sesuatu yang layak dan dibenarkan oleh adat kebiasaan yang 

baik. Pada bidang muamalah seperti larangan menjual barang najis. Hukum 

Islam menyempurnakan hajiyyat dengan akhlak yang mulia yang merupakan 

bagian dari tujuan hukum Islam. 
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4. Prinsip Perwakilan (Khalifah) menyatakan bahwa manusia adalah khilafah 

(wakil) Tuhan di muka bumi. Manusia telah diberi segala karakteristik mental, 

spiritual, dan materi yang diperlukan untuk menjalani kehidupan dan 

memenuhi misinya dengan efektif. Selama berada di dunia, kehidupan 

manusia selalu dipandu oleh pedoman-pedoman hidup yang terdapat dalam 

kitab-kitab suci dan shuhuf dari Allah SWT. Pedoman-pedoman ini bertujuan 

untuk mengatur kehidupan manusia agar berjalan dengan baik, baik di dunia 

maupun di akhirat. 

5. Prinsip Amar Ma'ruf Nahy Munkar, Amar Ma'ruf yaitu keharusan 

mempergunakan prinsip Hukum Islam dalam kegiatan usaha sedangkan 

Prinsip Nahy Munkar direalisasikan dalam bentuk larangan dalam kegiatan 

usaha yang mengandung unsur riba, gharar, maisyir, dan haram.  

6. Prinsip Tazkiyah, tazkiyah berarti penyucian, dalam konteks pembangunan, 

proses ini mutlak diperlukan sebelum manusia diserahi tugas sebagai agen 

pembangunan. Apabila ini dapat terlaksana dengan baik, maka apapun 

pembangunan dan pengembangan yang dilakukan oleh manusia tidak akan 

berakibat buruk, melainkan akan membawa kebaikan bagi diri sendiri, 

masyarakat, dan lingkungan. 

7. Prinsip Falah, merupakan konsep tentang kesuksesan manusia. Pada prinsip 

ini, keberhasilan yang dicapai selama di dunia akan memberikan kontribusi 

untuk keberhasilan di akhirat kelak, selama dalam keberhasilan ini dicapai 

dengan petunjuk Allah SWT. Oleh karena itu, dalam Islam tidak ada dikotomi 
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antara usaha-usaha untuk pembangunan di dunia (baik ekonomi maupun 

sektor-sektor lainnya) dengan persiapan untuk kehidupan di akhirat nanti. 

8. Prinsip Kejujuran dan Kebenaran, prinsip ini tercermin dalam setiap transaksi 

harus tegas, jelas, dan pasti baik barang maupun harga. Transaksi yang 

merugikan dilarang; Mengutamakan kepentingan sosial. Objek transaksi harus 

memiliki manfaat. Transaksi tidak mengandung riba, transaksi atas dasar suka 

sama suka; dan Transaksi tidak ada unsur paksaan. 

9. Prinsip Kebaikan (Ihsan), prinsip ini mengajarkan bahwa dalam ekonomi, 

setiap muslim diajarkan untuk senantiasa bermanfaat untuk orang banyak, 

baik seagama, senegara, sebangsa, maupun sesama manusia. 

10. Prinsip Pertanggungjawaban (al-Mas’uliyah), prinsip ini meliputi 

pertanggungjawaban antara individu dengan individu, pertanggungjawaban 

dalam masyarakat. Manusia dalam masyarakat diwajibkan melaksanakan 

kewajibannya demi terciptanya kesejahteraan anggota masyarakat secara 

keseluruhan, serta tanggungjawab pemerintah, tanggung jawab ini berkaitan 

dengan pengelolaan keuangan negara atau kas negara (bait al-maal) dan 

kebijakan moneter serta fiscal. 

11. Prinsip Kifayah, prinsip ini terkait kewajiban setiap muslim untuk peduli 

terhadap sesamanya. Tujuan prinsip ini adalah untuk membasmi kefakiran dan 

mencukupi kebutuhan primer seluruh anggota masyarakat agar terhindar dari 

kekufuran. 

12. Prinsip Keseimbangan (wasathiyah/i’tidal) dalam syariat Islam mengakui hak-

hak pribadi dengan batas-batas tertentu. Hukum Islam menentukan 
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keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan masyarakat. Islam 

mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu, termasuk 

kepemilikan alat produksi dan faktor produksi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilaku ikan dalam peineilitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research), bersifat deskriptif kualitatif. Alasan menggunakan 

penelitian ini karena penelitian ini meinjeilaskan teima, fokuis peineilitian dan 

meimpeiroleih data deiskriptif beiruipa kata-kata dan gambar. Dipilihnya jenis 

penelitian ini juga untuk me impeiroleih gambaran di lapangan bagaimana 

tinjauian huiku im eikonomi syariah te irhadap praktik ma’itai anjoro di keibuin 

orang lain di Deisa Landi Kanu isuiang Keicamatan Mapilli Kabu ipatein Poleiwali 

Mandar. 

 Data yang diku impuilkan dalam peineilitian ku ialitatif meiru ipakan data 

yang beiruipa kata-kata, gambar, dan bu ikan angka-angka. Peindeikatan peineilitian 

kuialitatif adalah pe indeikatan yang tidak me ingguinakan dasar keirja statistik, 

teitapi beirdasarkan bu ikti-buikti kuialitatif. Dalam hal ini, pe ineiliti 

meinginteirpreitasikan dan me injeilaskan informasi yang dipe iroleih dari hasil 

wawancara, obse irvasi dan doku imeintasi peineiliti u intuik meindapatkan jawaban 

atas peirmasalahan seicara deitail dan jeilas. Peimilihan peindeikatan peineilitian 

kuialitatif didasarkan pada spe isifikasi objeik peineilitian dan u intuik meimpeiroleih 

informasi yang me indalam dan aku irat teintang fakta, karakte iristik dan 

keiteirkaitan feinomeina yang diteiliti.  
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2. Lokasi Penelitian 

 Adapu in Lokasi peineilitian beirada di Deisa Landi Kanuisuiang Keicamatan 

Mapilli Kabu ipatein Poleiwali Mandar. Peineiliti meimilih lokasi peineilitian ini 

dikareinakan pada saat me ilakuikan obseirvasi awal me ineimuikan seibu iah masalah 

teintang keigiatan praktik ma’itai anjoro di Deisa Landi Kanuisuiang. 

B. Pendekatan Penelitian 

 Sehubung dengan masalah yang akan dibahas, “Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Ma’itai Anjoro Di Kebun Orang Lain” 

metode peindeikatan yang digu inakan dalam  peineilitian ini ada 3 yaitu :  

1. Peindeikatan Normatif 

 Peindeikatan normatif yaitui peindeikatan yang su idah diteirapkan 

beirlandaskan Al-quiran dan beirkaitan deingan ajaran agama Islam. 

2. Pendekatan Yuridis  

 Meinuiru it Harfiah peindeikatan yuiridis yang beirhuibuingan deingan hu ikuim 

positif dan peiru indang-uindangan. 

3. Pendekatan Sosiologis 

 Peindeikatan sosiologis yang beirhuibuingan deingan keihiduipan 

beirmasyarakat yang me impuinyai akibat hu ikuim, yang dimaksu id masyarakat 

yang meimpuinyai akibat huikuim di sini yaitu i masyarakat yang ada di De isa 

Landi Kanuisu iang
1
. 
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C. Metode pengumpulan Data  

Peingu impuilan data yang akan dilaku ikan peineiliti ada 3 yaitu i: 

1. Wawancara  

Wawancara me iruipakan disku isi antara du ia orang ataui leibih deingan 

tuijuian teirteintu i. Meinuiruit Banisteir wawancara me iruipakan peircakapan tanya 

jawab yang diarahkan u intu ik meincapai tu ijuian teirteintui. Beintuik wawancara yang 

akan guinakan yaitu i wawancara seicara meindalam antara peineiliti dan 

narasuimbeir/informan, deingan tu ijuian uintu ik meindapatkan informasi te irhadap 

suiatui hal yang dite iliti meingeinai situiasi dan kondisi teirteintui, dan yang akan 

meinjadi informan dalam pe ineilitian ini yaitu i, 5 orang yang me ilakuikan praktik 

ma’itai anjoro, 3 orang peimilik keibuin, tokoh agama, tokoh masyarakat se irta 

aparat deisa di Deisa Landi Kanu isuiang. 

2. Obseirvasi  

Obseirvasi meiruipakan peingamatan yang dilaku ikan oleih seiseiorang 

deingan seingaja atau i sisteimatis uintuik meimpeiroleih data yang diinginkan ole ih 

peineiliti seibagai keibuituihan peineilitian.
2
 Beintuik obseirvasi yang akan dilaku ikan 

yaitui meingamati seicara langsu ing teirhadap su iatui keigiatan ataui objeik yang 

diteiliti. Uintuik meimpeiroleih data yang dipe irluikan seisuiai deingan keiadaan 

lapangan. Dalam penelitian ini peneliti mengobservasi praktik ma’itai anjoro 

di Desa Landi Kanusuang. 

3. Dokuimeintasi 
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Dokuimeintasi adalah meitodei meinguimpuilkan data seipeirti dokuimein-

dokuimein dan beiruipa buikui liteiratuir.
3
 Meinuiruit Kartono obseirvasi meiruipakan 

stu idi yang dise ingaja dan sisteimatis teintang feinomeina sosial dan ge ijala-geijala 

psikis deingan jalan peingamatan dan peincatatan.
4
 Teiknis yang akan dilaku ikan 

yaitui wawancara langsu ing deingan pihak yang te irkait yang ada di Deisa Landi 

Kanuisuiang. Teiknik ini meinjadi peileingkap dalam me itodei obseirvasi dan 

wawancara pada peineilitian kuialitatif. 

D. Instrumen Penelitian 

Meinyu isuin instruimein meiruipakan langkah peinting dalam pola prose idu ir 

peineilitian yang dimana beirfuingsi seibagai alat bantu i uintuik meinguimpu ilkan data 

yang dipeirluikan.
5
 Alat bantu yang digunakan yaitu pedoman wawancara, yang 

memungkinkan peneliti mewawancarai pemilik kebun, orang yang melakukan 

praktik ma’itai anjoro, toko agama, aparat desa dan toko masyarakat .
6
 Selain 

itu   alat bantu i yang juga diperlukan adalah Smartphone i. Smartphone i 

diguinakan uintu ik meireikam pada saat wawancara dan kame ira uintuik meingambil 

foto dan videio seilama wawancara.  

E. Sumber Data Penelitian 

Suimbeir data meiruipakan su ibjeik peineilitian dimana data be irada. Pada 

peineilitian su imbeir data yang diguinakan yaitu i primeir dan seikuindeir. 
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1. Data primeir 

Data primeir dalam peineilitian ini adalah me iruipakan data yang dipe iroleih  

seicara langsu ing dari pihak yang beirsangku itan. Suimbeir data ini pe inuilis akan 

meindatangi orang-orang yang beirsangku itan deingan peineilitian ini, se ipeirti 

peimilik keibuin, orang yang melakukan praktik ma’itai anjoro, tokoh agama, 

aparat desa dan tokoh masyarakat yang ada di Deisa Landi Kanuisuiang.  

2. Data seikuindeir  

Data seikuindeir meiruipakan data yang dipe iroleih dari su imbeir keiduia atau i 

suimbeir seikuindeir dari salah satu i yang peineiliti bu ituihkan. Data seiku indeir yang 

diguinakan dalam peineilitian ini seipeirti doku imein reismi, liteiratuir dan su imbeir 

lain yang meimbahas teintang peineilitian ini. Data se ikuindeir adalah data yang 

didapatkan tidak langsu ing teitapi dipeiroleih meilaluii orang ataui pihak lain 

misalnya doku imein laporan-laporan, buikui-buikui, juirnal peineilitian, artike il dan 

majalah ilmiah yang isinya masih be irhuibuingan deingan peineilitian yang 

dilakuikan. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data   

Analisis data dise ibuit juiga peingolahan data dan peinafsiran data. Analisis 

data adalah rangkaian ke igiatan peineilaahan, peingeilompokan, siste imatis, 

peinafsiran dan veirifikasi data agar seibuiah feinomeina meimiliki nilai sosial, 

akadeimis dan ilmiah. 
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Dalam analisis data peineiliti meingguinakan modeil Mileis dan Hu ibeirman 

deingan tiga jalu ir analisis data yaitu i, reiduiksi data, peinyajian data dan pe inarikan 

keisimpuilan.
7
 

1. Reiduiksi data dalam peineilitian ini adalah pe imilihan data yang dipe iroleih 

dilapangan, deingan cara me inggolongkan, me ingarahkan, meimbu iang yang 

tidak peirlui dan meingorganisasikan data deingan cara seideimikian ruipah 

seihingga keisimpuilan akhir dapat diambil.  

2. Peinyajian data dalam peineilitian ini adalah me inguilang keimbali data yang 

suidah disimpu ilkan deingan beintuik u iraian singkat, grafik, jaringan, bagan. 

Beintuik ini dilaku ikan uintuik meineintuikan apakah su idah meinarik keisimpuilan 

yang beinar atauikah teiruis meilangkah meilakuikan analisis.
8
 

3. Peinarikan keisimpuilan, pada keisimpu ilan dalam peineilitian ini me iruipakan 

tahap akhir dimana ke isimpu ilan yang dipe iroleih dapat meinjawab ruimuisan 

masalah dan bisa ju iga tidak, seibab ruimuisan masalah sifatnya hanya 

seimeintara dan dapat be irkeimbang pada saat dilapangan.   

G. Pengujian Keabsahan Data 

Uintuik meingeiceik keiabsahan data me ingguinakan trianguilasi yang dike inal 

deingan istilah ce ik dan riceik yaitui peingeiceikan data meingguinakan beiragam 

suimbeir, teiknik, dan waktu i. 

1. Trianguilasi su imbeir, maksu idnya digu inakan leibih dari satu i su imbeir uintuik 

meimastikan apakah datanya be inar ataui tidak.  
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2. Trianguilasi teiknik, maksuidnya meingguinakan beirbagai cara se icara 

beirgantian u intuik meimastikan apakah datanya me imang beinar. Cara yang 

diguinakan adalah wawancara, pe ingamatan dan analisis doku imein. 

3. Trianguilasi waktu i, maksu idnya meimeiriksa keiteirangan dari su imbeir yang 

sama pada waktu i yang beirbeida pagi, siang, sorei dan malam. Ju iga beirarti 

meimbandingkan peinjeilasan su imbeir keitika ia diajak ngobrol be irduia 

deingan peineiliti dan disaat dia be irbicara dide ipan puiblik teintang topik yang 

sama.
9

                                                           
9
 Putra Nusa, Penelitian Kualitatif Proses Dan Aplikasi (Jakarta Barat: PT Indeks, 

2011), h. 189. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Wilayah Desa Landi Kanusuang Kecamatan Mapilli Kabupaten 

Polewali Mandar  

1. Keadaan Sosial 

Potensi sumber daya alam di Desa Landi Kanusuang meliputi 

sumber daya alam non hayati yaitu : air, udara, dan bahan galian, 

sedangkan sumber daya alam hayati yaitu perkebunan, persawahan serta 

ternak.  

2. Keadaan Ekonomi 

  Desa Landi Kanusuang merupakan salah satu desa perkebunan bila 

melihat dari kondisi mata pencaharian yaitu berkebun. Meskipun dalam pendataan 

terakhir mengindikasikan adanya perkembangan ekonomi masyarakat akan tetapi 

dari 639 Kepala Keluarga yang ada, sebanyak 577 Kepala keluarga masih 

tergolong miskin atau berdasarkan prosentase 50 % masih tergolong tidak 

mampu.  

3. Keadaan Sosial 

Desa Landi Kanusuang merupakan desa yang sebagian besar penduduknya 

yang masih bergantung dari hasil pertanian. Sebagian masyarakat masih tergolong 

masyarakat miskin ditandai dengan kehidupan yang masih seadanya. 
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B. Praktik Ma’itai Anjoro di Desa Landi Kanusuang Kecamatan Mapilli 

Kabupaten Polewali Mandar 

Praktik ma’itai anjoro (mencari kelapa) adalah pekerjaan yang lumrah di 

lakukan oleh masyarakat yang ada di Desa Landi Kanusuang Kecamatan Mapilli 

Kabupaten Polewali Mandar karena sebagian besar penduduk mata 

pencahariannya adalah bekerja sebagai petani. Ma’itai anjoro merupakan 

pekerjaan turun-temurun dan sudah menjadi kebiasaan masyarakatnya mencari 

buah kelapa yang jatuh di kebun orang lain, jadi praktik ma’itai anjoro merupakan 

mata pencaharian sebagian besar masyarakat yang ada di Desa Landi Kanusuang. 

Pencari kelapa di Desa Landi Kanusuang datang ke kebun mulai jam 06.00 

WITA. Dalam hal ini, biasanya orang yang melakukan praktik ma’itai anjoro 

datang dengan sendiri-sendiri kadang juga datang secara berkelompok, peralatan 

yang digunakan cukup sederhana yakni dengan menggunakan parang (kobi’) dan 

gerobak sebagai tempat untuk mengumpulkan buah kelapa yang sudah diambil 

oleh para pencari kelapa. 

Pencari kelapa (ma’itai anjoro) biasanya berangkat sekitar jam 6 pagi dan 

sore hari yakni jam 3 sore, dengan berpakaian selayaknya orang pergi ke kebun 

dengan membawa peralatan seperti parang (kobi’) dan gerobak. Setelah sampai di 

kebun pencari kelapa langsung mengambil buah kelapa yang jatuh dan 

dimasukkan kedalam gerobak dan tidak meminta izin kepada pemilik kebun, 

pencari kelapa (ma’itai anjoro) adalah pekerjaan yang sangat rumlah dilakukan 

oleh masyarakat yang ada di Desa Landi Kanusuang. Praktik yang dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari mereka.   
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dira 55 tahun merupakan 

informan pertama (selaku praktisi ma’itai anjoro), menyatakan bahwa: 

Ma’itai anjoro dari saya sendiri adalah turun-temurun dari kakek-kakek 

saya dulu, bapak saya sudah melakukan pekerjaan ini sudah lama sekali, 

jadi saya juga ikut melakukannya nak. Saya mencari kelapa biasanya saya 

bawa parang (kobi’), sama gerobak untuk ditempati kelapa yang 

dipungut”.
1
 

 

Dapat dipahami bahwa kegiatan ma’itai anjoro yang di lakukan adalah 

pilihan masing-masing karena pekerjaan ini juga rata-rata turun temurun yang 

dilakukan sejak Tahun 1998. Ibu Dira juga menyebutkan bahwa pelaksanaannya 

dilakukan di banyak kebun bukan hanya satu dan biasanya ketika dia ma’itai 

anjoro mempersiapkan peralatan seperti parang (kobi’) dan gerobak untuk 

penempatan kelapa yang dipungut. 

Berdasarkan hasil wawancara informan kedua atas nama Ibu Sappe umur 

50 tahun yang juga merupakan praktisi kegiatan ma’itai anjoro, menyatakan 

bahwa:  

“Ma’itai anjoro bukan harus dilakukan tapi tergantung dari setiap orang 

nak, karena keluarga saya rata-rata ma’itai anjoro jadi saya juga lakukan 

hal yang sama, kalau saya ma’itai anjoro itu setiap pagi kalau 1 kebun 

sudah fullmi gerobakku nak, saya pulangmi tapi kalau belum saya pindah 

ke kebun lain nak”.
2
 

 

 Dapat dipahami bahwa hal yang serupa dengan informan pertama yang 

menjelaskan bahwa kegiatan ma’itai anjoro dilakukan bukan karena keharusan, 

tetapi tergantung dari diri masing-masing mereka mau melakukan atau tidak dan 

dilakukannya kegiatan mai’tai anjoro ini karena keluarga mereka juga melakukan 

                                                           
1
 Dira, Ma’itai Anjoro, Wawancara 22 Agustus 2023 

2
 Sappe, Ma’itai Anjoro, Wawancara 22 Agustus 2023 



40 
 
 

 
 
 
 

hal yang sama jadi ibu sappe juga ikut melakukannya. Ibu sappe setiap pagi 

mencari kelapa di kebun untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.  

 Berdasarkan hasil wawancara informan ketiga Sitti Nur 49 tahun 

merupakan praktisi ma’itai anjoro, menyatakan bahwa:  

“Saya ma’itai anjoro karena memang pilihan saya nak karena untuk 

kebutuhan sehari-hari, saya ma’itai anjoro setiap pagi nak saya pergi  

mencari kelapa itu di kebun orang lain nak karena tidak ada kebunku 

sendiri biasanya 3 kebun Alhamdulillah sudah penuh gerobaknya”.
 3

 

 

 Dapat dipahami bahwa kegiatan ma’itai anjoro yang dilakukan adalah 

pilihan sendiri karena berhubung ada banyak kebun kelapa yang ada di desa landi 

kanusuang maka ibu sitti melakukan hal tersebut untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dengan mencari kelapa di kebun orang lain. Ibu Sitti Nur sudah 

melakukan kegiatan ma’itai anjoro sejak lama. Beliau biasanya mengunjungi 

minimal 3 kebun agar gerobaknya terisi penuh. 

 Berdasarkan hasil wawancara informan keempat atas nama Ibu Ecce umur 

58 tahun yang juga merupakan praktisi ma’itai anjoro, menyatakan bahwa:  

“Ma’itai anjoro yang saya lakukan itu nak karena turun-temurun dari 

keluarga mungkin karena sudah terbiasa ikut dengan orang tua makanya 

saya juga ma’itai anjoro untuk memenuhi kebutuhan saya, biasanya saya 

kunjungi 5 tempat dalam sehari supaya banyak kelapa yang saya bawa 

pulang nak”.
4
 

 

 Dapat dipahami bahwa hal yang serupa dengan informan lain yang mana 

kegiatan ini dilakukan karena turun temurun bukan keharusan dari siapapun, 

beliau melakukan kegiatan ini sejak tahun 2000 dan biasanya mengunjungi 5 

tempat dalam sehari. 

                                                           
3
 Sitti Nur, Ma’itai Anjoro, Wawancara 22 Agustus 2023 

4
 Ecce, Ma’itai Anjoro, Wawancara 22 Agustus 2023 
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 Selain itu hal lain juga disampaikan pada wawancara informan kelima atas 

nama Ibu Rahma 63 tahun yang juga merupakan praktisi ma’itai anjoro, 

menyatakan bahwa: 

“Saya memilih bekerja ma’itai anjoro mungkin karena lingkungan yang 

rata-rata melakukan pekerjaan yang sama dan ma’itai anjoro lebih cepat 

menghasilkan uang nak, apalagi di landi kanusuang juga sangat banyak 

pohon kelapa yang kelapanya jatuh-jatuh sajaji juga nak dan untuk 

pencariannya saya hanya bawa gerobak dan parang (kobi’), saya mencari 

kelapa itu pagi nak”.
5
 

 

 Dapat dipahami bahwa kegiatan ma’itai anjoro yang dilakukan karena 

lingkungan disekitarnya juga melakukan hal yang sama kemudian di Desa Landi 

Kanusuang terdapat banyak pohon kelapa dan bisa dijadikan sebagai mata 

pencahaharian yang lebih cepat menghasilkan uang. 

 Masyarakat beranggapan bahwa pekerjaan ma’itai anjoro yang dilakukan 

merupakan hal yang sudah biasa dan merupakan kebiasaan yang ada sejak lama 

dan berlangsung secara turun temurun hingga sekarang dan sebagian menganggap 

bahwa pekerjaan ma’itai anjoro tersebut sudah menjadi mata pencaharian mereka 

mereka. Selain itu, alasan ekonomi juga menjadikan masyarakat untuk melakukan 

pekerjaan ma’itai anjoro dalam hal memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

masyarakat desa landi kanusuang. 

C. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik Ma’itai Anjoro di 

Desa Landi Kanusuang Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar 

Pada dasarnya agama merupakan panduan atau pedoman moral yang 

mengarahkan perilaku manusia menuju kepada nilai-nilai ideal. Panduan moral 

tersebut pada dasarnya terfokus pada ajaran keimanan, peraturan hukum, seperti 

                                                           
5
 Rahma, Ma’itai Anjoro, Wawancara 22 Agustus 2023 
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yang dikenal dalam Islam sebagai syari'ah, serta prinsip-prinsip etika yang tinggi, 

atau ahlakul karimah. Terlihat bahwa ada pertalian antara agama, terutama dalam 

konteks Islam, dan aspek ekonomi. Dalam hubungan antara keduanya, Islam 

memainkan peran penting sebagai panduan moral dalam mengatur fungsi-fungsi 

produksi, distribusi, dan konsumsi.
6
 

 Dalam Islam, mengambil barang milik orang lain adalah tindakan yang 

dilarang, sebagaimana pendapat ulama yang mengharamkan mengambil sesuatu 

yang bukan hak tanpa izin pemiliknya. Akan tetapi, penulis akan mengkaji praktik 

mai‟itai anjoro yang terjadi di Desa Landi Kanusuang dengan Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah untuk menentukan apakah hal tersebut di bolehkan atau tidak. 

 Dalam hukum Islam memiliki kaidah hukum atau kaidah fiqhi yang salah 

satunya dikenal sebagai Al-‘adatul Muhakkamah (adat itu bisa menjadi hukum) 

mengizinkan suatu kegiatan atau praktik yang tidak bertentangan dengan kaidah 

Islam seperti kegiatan ma‟itai anjoro hukumnya di bolehkan tidak diharamkan 

karena merupakan tradisi masyarakat di Desa Landi Kanusuang. Hal ini 

dikarenakan praktik ini sudah menjadi bagian dari tradisi tidak menimbulkan 

kemudhratan, sementara sebaliknya yang ditimbulkan adalah kemaslahatan. 

Dalam konteks ini, kemaslahatan mengacu pada hal-hal yang mendatangkan 

kemudahan daripada menyulitkan, yang berarti bahwa hal tersebut dapat 

dilakukan. 

Dalam prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah/Hukum Ekonomi Islam 

secara umum terdapat 12 prinsip yaitu : 

                                                           
6
 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamamalah Kontekstual, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja 

Gravindo Persada, 2002), h. 45. 
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1. Prinsip Tauhid, Islam melandaskan kegiatan ekonomi sebagai suatu usaha 

untuk bekal ibadah kepada Allah SWT., sehingga tujuan usaha bukan semata-

mata mencari keuntungan atau kepuasan materi dan kepentingan pribadi 

melainkan mencari keridhaan Allah SWT., dan kepuasan spiritual dan sosial. 

Prinsip tauhid dalam usaha sangat esensial sebab prinsip ini mengajarkan 

kepada manusia agar dalam hubungan kemanusiaan, sama pentingnya dengan 

hubungan dengan Allah SWT. Islam melandaskan ekonomi sebagai usaha 

untuk bekal beribadah kepada-Nya. 

2. Prinsip Keadilan adalah suatu prinsip yang sangat penting dalam mekanisme 

perekonomian Islam. Bersikap adil dalam ekonomi tidak hanya didasarkan 

pada ayat-ayat Al-Qur’an dan Sunah Nabi tetapi juga berdasarkan pada 

pertimbangan hukum alam. Alam diciptakan berdasarkan atas prinsip 

keseimbangan dan keadilan. Adil dalam ekonomi bisa diterapkan dalam 

penentuan harga, kualitas produksi, perlakuan terhadap pekerja, dan dampak 

yang timbul dari berbagai kebijakan ekonomi yang dikeluarkan. Penegakan 

keadilan dalam rangka menghapus diskriminasi yang telah diatur dalam Al-

Qur’an bahkan menjadi satu tujuan utama risalah kenabian, yaitu untuk 

menegakan keadilan. 

3. Prinsip Al-Maslahah, kemaslahatan adalah tujuan pembentukan Hukum 

Islam, yaitu mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan cara 

mengambil manfaat dan menolak kemadharatan. Kemaslahatan memiliki 3 

sifat, yaitu: (a) Dharuriyyat, adalah sesuatu yang harus ada demi tegaknya 

kebaikan di dunia dan akhirat dan apabila tidak ada maka kebaikan akan 
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sirna. Sesuatu tersebut terkumpul dalam maqasid al-syari’ah, yaitu 

memelihara agama, jiwa, keturunan, kekayaan, dan akal. Mencari rizki 

termasuk pada dharuriyyat karena bertujuan memelihara keturunan dan harta. 

Pencarian nafkah dapat dilakukan melalui jual beli (murabahah, istisna’ dan 

salam), wadi’ah, musyarakah, ijarah, mudharabah, qardh, wakalah, dll. (b) 

Hajiyyat, adalah sesuatu yang dibutuhkan masyarakat untuk menghilangkan 

kesulitan tetapi tidak adanya hajiyyat tidak menyebabkan rusaknya 

kehidupan. Pada bidang muamalah seperti jual-beli salam, murabahah, 

istisna'. (c) Tahsiniyyat, adalah mempergunakan sesuatu yang layak dan 

dibenarkan oleh adat kebiasaan yang baik. Pada bidang muamalah seperti 

larangan menjual barang najis. Hukum Islam menyempurnakan hajiyyat 

dengan akhlak yang mulia yang merupakan bagian dari tujuan hukum Islam. 

Dalam prinsip maslahah sesuai karena dalam prinsip ini menjelaskan tentang 

kemaslahatan dan menolak kemudharatan dalam praktik ma’itai anjoro yang 

dilakukan oleh masyarakat Landi Kanusuang dimana pemilik kebun 

membantu meringankan beban ekonomi masyarakat dengan merelakan kelapa 

yang telah jatuh di kebunya. 

4. Prinsip Perwakilan (Khalifah) menyatakan bahwa manusia adalah khilafah 

(wakil) Tuhan di muka bumi. Manusia telah diberi segala karakteristik 

mental, spiritual, dan materi yang diperlukan untuk menjalani kehidupan dan 

memenuhi misinya dengan efektif. Selama berada di dunia, kehidupan 

manusia selalu dipandu oleh pedoman-pedoman hidup yang terdapat dalam 

kitab-kitab suci dan shuhuf dari Allah SWT. Pedoman-pedoman ini bertujuan 
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untuk mengatur kehidupan manusia agar berjalan dengan baik, baik di dunia 

maupun di akhirat. 

5. Prinsip Amar Ma'ruf Nahy Munkar Prinsip Amar Ma'ruf Nahy Munkar, Amar 

Ma'ruf yaitu keharusan mempergunakan prinsip Hukum Islam dalam kegiatan 

usaha sedangkan Prinsip Nahy Munkar direalisasi-kan dalam bentuk larangan 

dalam kegiatan usaha yang mengandung unsur riba, gharar, maisyir, dan 

haram.  

6. Prinsip Tazkiyah, tazkiyah berarti penyucian, dalam konteks pembangunan, 

proses ini mutlak diperlukan sebelum manusia diserahi tugas sebagai agen 

pembangunan. Apabila ini dapat terlaksana dengan baik, maka apapun 

pembangunan dan pengembangan yang dilakukan oleh manusia tidak akan 

berakibat buruk, melainkan akan membawa kebaikan bagi diri sendiri, 

masyarakat, dan lingkungan.  

7. Prinsip Falah, merupakan konsep tentang kesuksesan manusia. Pada prinsip 

ini, keberhasilan yang dicapai selama di dunia akan memberikan kontribusi 

untuk keberhasilan di akhirat kelak, selama dalam keberhasilan ini dicapai 

dengan petunjuk Allah SWT. Oleh karena itu, dalam Islam tidak ada dikotomi 

antara usaha-usaha untuk pembangunan di dunia (baik ekonomi maupun 

sektor-sektor lainnya) dengan persiapan untuk kehidupan di akhirat nanti. 

8. Prinsip Kejujuran dan Kebenaran prinsip ini tercermin dalam setiap transaksi 

harus tegas, jelas, dan pasti baik barang maupun harga. Transaksi yang 

merugikan dilarang; Mengutamakan kepentingan sosial. Objek transaksi harus 
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memiliki manfaat. Transaksi tidak mengandung riba, transaksi atas dasar suka 

sama suka; dan Transaksi tidak ada unsur paksaan. 

9. Prinsip Kebaikan (Ihsan), prinsip ini mengajarkan bahwa dalam ekonomi, 

setiap muslim diajarkan untuk senantiasa bermanfaat untuk orang banyak, 

baik seagama, senegara, sebangsa, maupun sesama manusia. 

Dalam prinsip kebaikan ini sesuai dalam praktik ma’itai anjoro karena prinsip 

kebaikan disini pemilik kebun membantu banyak masyarakat di desa Landi 

Kanusuang untuk tetap bisa menjalankan kehidupan mereka dengan mata 

pencaharian mereka yaitu mencari kelapa di kebun orang lain tersebut. 

10. Prinsip pertanggungjawaban (al-Mas’uliyah), prinsip ini meliputi 

pertanggungjawaban antara individu dengan individu, pertanggungjawaban 

dalam masyarakat. Manusia dalam masyarakat diwajibkan melaksanakan 

kewajibannya demi terciptanya kesejahteraan anggota masyarakat secara 

keseluruhan, serta tanggungjawab pemerintah, tanggung jawab ini berkaitan 

dengan pengelolaan keuangan negara atau kas negara (bait al-maal) dan 

kebijakan moneter serta fiscal. 

11. Prinsip Kifayah, prinsip ini terkait kewajiban setiap muslim untuk peduli 

terhadap sesamanya. Tujuan prinsip ini adalah untuk membasmi kefakiran dan 

mencukupi kebutuhan primer seluruh anggota masyarakat agar terhindar dari 

kekufuran.  

Dalam prinsip ini sesuai dengan kegiatan ma’itai anjoro karena pemilik kebun 

merelakan buah kelapanya kepada masyarakat yang melakukan kegiatan 

ma’itai anjoro ini setidaknya masyarakat bisa memenuhi kebutuhan mereka 
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dari hasil mencari kelapa dan menjualnya kembali demi keberlangsungan 

hidup mereka oleh karena itu prinsip ini sangat sesuai dengan kegiatan ma’itai 

anjoro. 

12. Prinsip Keseimbangan (wasathiyah/i’tidal) dalam syariat Islam mengakui hak-

hak pribadi dengan batas-batas tertentu. Hukum Islam menentukan 

keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan masyarakat. 

Dalam konteks ini, Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas 

tertentu, termasuk kepemilikan alat produksi dan faktor produksi.
7
  

Jika dilihat dari beberapa prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah maka 

dalam praktik ma’itai anjoro yang dilakukan oleh masyarakat desa landi 

kanusuang sudah sesuai dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah seperti 

dalam prinsip kemaslahatan. Dimana prinsip kemaslahatan tujuannya 

pembentukan hukum Islam yaitu mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat 

dengan cara mengambil manfaat dan menolak kemudharatan.  

 Prinsip kemaslahatan tercermin dalam konsep maqashid syariah, yang 

menjelaskan bahwa syariah bertujuan untuk mewujudkan kebaikan baik di dunia 

maupun di akhirat. Secara keseluruhan, maqashid syariah berfokus pada 

mencapai kebaikan atau kemaslahatan bagi umat manusia, yang sejalan dengan 

niat Allah untuk kebaikan. Kemaslahatan yang dimaksud mencakup semua aspek 

kehidupan manusia, termasuk rezeki, kebutuhan dasar, dan kebutuhan lainnya. Ini 

                                                           
7
 Muhamad Kholid, ‘Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam Undang-Undang 

Tentang Perbankan Syariah’, (Asy-Syari‘ah, Vol. 20 No. 2, Desember, 2018), h. 148-149. 
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juga meliputi aspek emosional, intelektual, serta pemahaman yang sangat 

penting.
8
  

 Maslahah merujuk pada beberapa hal yang didukung oleh dalil-dalil 

hukum tertentu yang mengizinkan atau melarang tindakan manusia. Hal ini 

bertujuan untuk mencapai tujuan syariah, yang mencakup pemeliharaan agama, 

jiwa, akal, harta, dan keturunan.
9
 

 لاَ يَحِلُّ مَالُ امْرِئٍ مُسْلِمٍ إِلاَّ بِطِيْبَةٍ مِنْ نَفْسِهِ 

Terjemahan:  

“Tidak halal harta seorang muslim kecuali dengan dasar kerelaan darinya”. 

(HR. Ahmad, Daruquthni, Al-Baihaqy dan dinyatakan oleh Al-Hafizh Ibnu 

Hajar dan Al-Albani sebagai hadits shahih).
10

 

Mengenai pengambilan barang atau harta yang bukan milik pribadi, 

terdapat penjelasan dalam Al-Qur'an, yaitu dalam Surat Al-Baqarah pada ayat 

188: 

                              
                   

Terjemahnya : 

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 

antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 

daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal 

kamu mengetahui”. (Q.S Al-Baqarah Ayat 188) 

Terjemahan dalam Bahasa Mandar : 

                                                           
8
 Muhammad Syukri Albani Nasution and Rahmat Hidayat Nasution, Filsafat Hukum 

Islam Dan Maqashid Syariah, Cet 1 Maret 2020, (Jakarta: Kencana 2020-2021). 
9
 Muh. Alwi and Nurafifah Nurafifah, ‘Praktek Jual Beli Batu Sungai Dalam Tinjaua N 

Hukum Islam Di Lingkungan Jambu Tua Kelrahan Darma Kecamatan Poewali’, J-Alif : Jurnal 

Penelitian Hukum Ekonomi Syariah Dan Budaya Islam, 5.1 (2020), 30 

 <https://doi.org/10.35329/jalif.v5i1.1785>. 
10

 Siradj M, ‘Argumentasi hukum jaminan produk halal’. Jurnal Bimas Islam, 8(1), 8.1 

(2015), h. 31-66. 
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Anna dao paande barammu anna (da to’o) paande barang laenna cara 

andiang macoa, anna da (da to’o) mambawa barang lao di hakim, malaao 

maande sambareang barang pole di tau laeng (mappogau’ dosa), anna 

muissangi.
11

 

 

 Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa kita sebaiknya tidak mengambil 

harta atau barang yang bukan milik kita tanpa izin pemiliknya, terutama jika 

melakukannya dengan cara yang tidak benar, karena Allah tahu segala yang kita 

lakukan dan telah lakukan. Meskipun ayat tersebut dengan tegas melarang 

tindakan tersebut, dalam konteks tradisi, tidak segera harus dianggap sebagai 

tindakan yang tidak boleh dilakukan karena dalam prinsip hukum ekonomi 

syariah yaitu prinsip kemaslahatan yang dapat membenarkan tindakan tersebut. 

Salah satu kaidah yang mengizinkan kegiatan seperti yang disebutkan di 

atas adalah :                      

           درَْءُ الْمَفَاسِدِ مُقَدَّمٌ عَلىَ جَلْبِ الْمَصَالِحِ 

Terjemahnya:  

 “Mendahulukan untuk menolak kemafsadatan dari pada mengambil    

kemaslahatan ”.
12

 

 Imam Al-Ghazali dalam al-Mustashfa, Imam al-Syatibi dalam al-

Muwafaqat, dan juga ulama kontemporer seperti Abu Zahrah dan Abdul Wahab 

Khallaf telah menjelaskan bahwa konsep kemaslahatan harus didasarkan pada 

keyakinan. Ini berarti bahwa kemaslahatan harus muncul setelah penelitian yang 

teliti dan akurat, sehingga tidak ada keraguan bahwa itu dapat memberikan 

manfaat dan menghindari bahaya. Dalam konteks ini, kemaslahatan juga dapat 

                                                           
11

 Muh Idham Khalid Bodi. Koroang Mala'bi, Al-Quran Terjemahan Bahasa Mandar dan 

Indonesia, (Makassar: Direktoral Jendral Bimas Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2019), h. 50. 
12

 Yusuf, Abu, and Ahmad Sabiq bin Abdul Latif. "Kaidah-Kaidah Praktis Memahami 

Fiqih Islami." Gresik: Pustaka Al-Furqon (2016). 
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diartikan sebagai upaya untuk memberikan manfaat kepada mayoritas masyarakat 

daripada hanya sebagian kecil masyarakat.
13

 

 Menurut prinsip hukum Islam yang telah disebutkan di atas, mayoritas 

ulama membolehkan tindakan mengambil kelapa yang jatuh (ma’itai anjoro) 

karena mereka berpendapat bahwa tindakan tersebut dapat membantu 

meringankan beban ekonomi masyarakat yang kurang mampu dan tidak lagi 

mampu untuk bekerja berat. Dalam konteks ini, tindakan ini dianggap sebagai 

upaya untuk menciptakan kemaslahatan, di mana pemilik kebun yang kelapanya 

diambil oleh para pencari kelapa akan mendapatkan pahala dengan memberikan 

zakat melalui hasil kelapanya. 

 Praktik ma’itai anjoro ini boleh dilakukan karena sesuai dengan prinsip 

kemaslahatan dan kaidah ketiadaan kemudaratan. Dalam konteks ini, tidak ada 

tindakan yang dapat merugikan atau merugikan sesuatu, karena praktik ma’itai 

anjoro tidak menghasilkan dampak negatife sebaliknya, justru memberikan 

manfaat ekonomi kepada masyarakat, terutama masyarakat yang kurang mampu. 

Hal ini karena hampir semua masyarakat di Desa Landi Kanusuang melakukan 

praktik ma’itai anjoro tersebut. 

Dalam hal ini ditinjau dari prinsip hukum ekonomi syariah yaitu prinsip 

kebaikan (ihsan) dan prinsip kifayah bahwa praktik ma’itai anjoro yang dilakukan 

oleh masyarakat di Desa Landi Kanusuang sudah sesuai karena pemilk kebun 

memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat yang membutuhkan dengan 
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  A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta :Prenada Medi.2019), h. 30. 
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merelakan buah kelapa yang jatuh di kebunnya kepada masyarakat yang 

melakukan praktik ma’itai anjoro.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai praktik ma’itai 

anjoro yakni Bapak Mahmuddin 45 tahun selaku pemilik kebun, menyatakan 

bahwa:   

“Tidak jadi masalah itu nak apa disini begitumi pekerjaannya ma’itai 

anjoro kalau bukan kelapa yang di pohon naambil tidak ada masalah 

dibiarkanmi saja nak kalau masalah rugi nak tidakji saya sendiri ikhlas 

kukasi itu kelapa di kebunku”.
14

 

Selain itu, hasil wawancara dengan informan kedua Bapak Edi 53 tahun 

yang juga merupakan selaku pemilik kebun, menyatakan bahwa: 

“Saya sebagai pemilik kebun nak tidak pernah mempermasalahkan orang 

yang ma’itai anjoro karena kebiasaan orang disini itu nak, yang  masalah 

kalau orang panjat pohon kelapa terus tidak kutau nak”.
15

 

 

 Dari hasil tersebut dapat dipahami bahwa beliau selaku pemilik kebun 

tidak mempermasalahkan orang yang melakukan praktik ma’itai anjoro tersebut, 

karena ma’itai anjoro merupakan pekerjaan masyarakat Desa Landi Kanusuang, 

akan tetapi jika orang yang melakukan praktik ma’itai anjoro tersebut memanjat 

pohon kelapa tanpa seizin pemilik kebun maka pemilik kebun merasa keberatan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik kebun yang ketiga yakni 

Bapak Suman 66 tahun, menyatakan bahwa: 

“Ma’itai anjoro memang sudah menjadi kebiasaan masyarakat disini nak, 

dan saya nak sebagai pemilik kebun ketika melihat orang yang ma’itai 

anjoro dianggap biasa saja nak, karena buah kelapa yang diambil memang 

jatuh bukan dari hasil memanjat.
16

 

 

                                                           
14 

 Mahmuddin, Pemilik Kebun, Wawancara 21 Agustus 2023 
15

  Edi, Pemilik Kebun, Wawancara 21 Agustus 2023 
16

  Suman, Pemilik Kebun, Wawancara 21 Agustus 2023 
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 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa beliau juga sebagai 

pemilik kebun sudah menganggap orang yang melakukan praktik ma’itai anjoro 

adalah hal yang lumrah yang terjadi di kalangan masyarakat di Desa Landi 

Kanusuang dan tidak mempermasalahkan jika masyarakat ma’itai anjoro selagi 

tidak memanjat pohon kelapa tersebut. 

 Dari ketiga informan tersebut juga dibenarkan oleh bapak Jamaluddin 65 

tahun, selaku tokoh adat di Desa Landi Kanusuang Kecamatan Mapilli Kabupaten 

Polewali Mandar, beliau menyatakan bahwa:  

“Praktik ma’itai anjoro merupakan hal yang sah-sah saja dilakukan nak, 

karena ma’itai anjoro sudah ada sejak lama dan turun temurun dari nenek 

moyang dan sebagian masyarakat ma’itai anjoro tersebut dijadikan 

sebagai mata pencaharian bagi masyarakat disini nak. Disini juga nak tidak 

ada aturan atau sanksi khusus terhadap orang yang ma’itai anjoro 

diselesaikan secara kekeluargaan saja nak, tapi alangkah baiknya orang 

ma’itai anjoro minta izin kepada pemilik kebunnya dulu nak”.17
 

 

Disisi lain hal yang sama juga disampaikan oleh bapak Halipuddin 56 

tahun, selaku Kepala Desa Landi Kanusuang Kecamatan Mapilli Kabupaten 

Polewali Mandar, Beliau menyatakan: 

“Dari pihak desa sendiri tidak ada aturan ataupun sanksi yang diberikan 

kepada masyarakat yang ma’itai anjoro karena sudah menjadi kebiasaan 

sejak lama atau turun-temurun dilakukan dan tidak ada larangan. Ma’itai 

anjoro yang dilakukan oleh masyarakat Desa Landi Kanusuang untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-harinya”.
18

 

 

 Berdasarkan beberapa responden diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa mencari buah kelapa (ma’itai anjoro) merupakan mata pencaharian 

masyarakat di Desa Landi Kanusuang. Pekerjaan ma’itai anjoro sah-sah saja 
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 Jamaluddin, Tokoh Adat/Tokoh Masyarakat Desa Landi Kanusuang Kecamatan Mapili 

Kabupaten Polewali Mandar, Wawancara 22 Agustus 2023 
18

 Halipuddin, Kepala Desa Landi Kanusuang Kecamatan Mapili Kabupaten Polewali 

Mandar, Wawancara 21 Agustus 2023 
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untuk dilakukan. Satu-satunya pengecualian adalah jika ada pemilik kebun yang 

melarang pengambilan kelapa yang jatuh di kebunnya. Inilah titik di mana 

larangan dan ketidakbolehan terjadi. Namun, selama tidak ada larangan yang 

diberlakukan, pencarian buah kelapa boleh dilakukan oleh masyarakat yang di 

Desa Landi Kanusuang. Hal ini karena pemilik kebun sendiri merelakan buah 

kelapa yang dipungut oleh para pencari kelapa dan tindakan mencari buah kelapa 

ini mencerminkan saling tolong-menolong, sebagaimana dinyatakan dalam 

Firman Allah : 

                             

Terjemahnya : 

“…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 

siksa-Nya.” (Q.S Al-Maidah ayat 2) 

Terjemahan dalam Bahasa Mandar: 

…Anna situlu-tulungo’o (mappogau’) acoang anna takwa, anna da situlu-

tulung mappogau’ dosa anna apawali-waliang, Anna takwao di Puang 

Alla Taala, sitonganna Puang Alla Taala tongang mabe’i sessana.
 19

 

 Ayat diatas mengajak kita untuk bersama-sama membantu dalam 

perbuatan baik, bukan dalam tindakan yang buruk. Terutama, dalam membantu 

orang lain mencapai kesejahteraan. Karena Allah SWT sangat menghargai hamba-

Nya yang menghormati saudara-saudaranya. Oleh karena itu, mari kita saling 

memberikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan agar kita dapat mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat bersama-sama. 

                                                           
19

 Muh Idham Khalid Bodi. Koroang Mala'bi, Al-Quran Terjemahan Bahasa Mandar dan 

Indonesia, (Makassar: Direktoral Jendral Bimas Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2019), h. 190. 
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` Menurut bapak Zulkifli S.Ag. selaku tokoh agama di Desa Landi 

Kanusuang Kecamatan Mapili Kabupaten Polewali Mandar. Dalam masalah ini 

beliau berpendapat:  

“Di dalam hukum Islam terdapat Al-’adah muhakkamah bahwa adat atau 

tradisi itu bisa menjadi sebuah hukum. Artinya ditempat ini sudah menjadi 

budaya bahwa kalau ada kelapa jatuh halal siapapun yang mengambil, 

yang penting kelapanya jatuh sendiri. seperti yang terjadi di desa landi 

kanusuang tidak masalah karena tadi prinsipnya al-a’dah muhakkamah 

bahwa adat dan tradisi itu bisa menjadi sebuah kesepakatan hukum artinya 

tidak berdosa, tidak dipermasalahkan kalau orang melakukan itu. Dulu ada 

kampung seperti itu waktu saya pesantren kalau ada mangga jatuh, telur di 

dapat dijalan  atau telur liar, bukan di kandang bisa diambil, disepakati 

menjadi halal, boleh dimakan, karena tradisi itu adalah sebuah hukum, tapi 

dipertanyakan dulu di tempat itu apabila di tempat itu tidak dilakukan 

hukum seperti itu maka itu hukumnya haram karena kamu mengambil 

yang bukan hakmu kecuali kalau kamu pergi meminta bilang tabe pak ada 

tadi kelapa ta jatuh saya ambil. Walaupun itu tidak disepakati bahwa dulu 

semua masyarakat harus setuju apabila ada kelapa jatuh, tapi kalau secara 

turun temurun itu sudah menjadi kesepakatan yang tidak diucapkan atau 

tidak ditulis. Kaidah hukumnya Al-a’dah muhakkamah bahwa adat dan 

tradisi itu bisa menjadi sebuah hukum, hukumnya tidak masalah atau halal 

karena sudah menjadi tradisi di sebuah kampung tersebut.”
20

 

 Praktik ma’itai anjoro sudah menjadi kebiasaan masyarakat karena praktik 

ini sudah dilakukan secara berulang-ulang sejak zaman nenek moyang dan masih 

terus dilakukan sampai sekarang. Ma’itai anjoro tidak memiliki larangan atau 

hukum tertentu kecuali jika ada pihak yang dirugikan, dalam hal ini pekerjaan 

yang dapat merugikan individu atau kelompok tertentu adalah yang membuat 

praktik mai’itai anjoro tersebut menjadi tidak diperbolehkan. Oleh karena itu, 

praktik ma‟itai anjoro boleh dilakukan. 

 Seseorang mengambil hak orang lain dengan mencuri merupakan 

tindakan, itu memang dianggap sebagai perbuatan tidak halal. Tetapi jika orang 
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 Zulkifli, S.Agr. Tokoh Agama Desa Landi Kanusuang Kecamatan Mapili Kabupaten 

Polewali Mandar, Wawancara 10 September 2023 
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itu berusaha untuk merelakan demi kebaikan itu bisa menjadi halal. Menurut 

Hadis Ahmad, Daruquthni, Al-Baihaqy dan dinyatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar 

dan Al-Albani sebagai hadits shahih. Dalam praktik ma’itai anjoro yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Landi Kanusuang boleh dilakukan karena ada 

kerelaan dari pemilik kebun sehingga masyarakat melakukan pencarian buah 

kelapa di kebunnya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya 

serta hasil studi mengenai praktek ma’itai anjoro, penulis dapat mengakhiri 

skripsi ini dengan simpulan berikut: 

1. Praktik ma’itai anjoro merupakan pekerjaan yang sangat lumrah dilakukan 

oleh masyarakat Desa Landi Kanusuang Kecamatan Mapilli Kabupaten 

Polewali Mandar. Mereka biasanya berangkat sekitar jam 6 pagi dan sore 

hari yakni jam 3 sore, dengan berpakaian selayaknya orang pergi ke kebun 

dengan membawa peralatan seperti parang (kobi’) dan gerobak. Setelah 

sampai di kebun pencari kelapa langsung mengambil buah kelapa yang 

jatuh dan dimasukkan kedalam gerobak. Ma’itai anjoro yang dilakukan 

oleh masyarakat Desa Landi Kanusuang karena pemilik kebun sendiri 

mengikhlaskan atau merelakan buah kelapa yang dipungut oleh para 

pencari kelapa. Praktik ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari mereka. 

2. Praktik ma’itai anjoro jika ditiinjau dari hukum ekonomi syariah maka 

praktik tersebut boleh dilakukan karena terpenuhinya beberapa prinsip-

prinsip hukum ekonomi syariah yaitu prinsip Al-Maslahah, prinsip 

kebaikan (ihsan), dan prinsip kifayah ketiga prinsip ini sudah sesuai 

dengan praktik seperti pencari kelapa (ma’itai anjoro), yang merupakan 

kebiasaan masyarakat di Desa Landi Kanusuang untuk dibolehkan karena 
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pemilik kebun sendiri mengikhlaskan atau merelakan sehingga tidak ada 

yang merasa dirugikan karena praktik ma’itai anjoro yang dilakukan 

memberikan manfaat atau kemudahan bagi masyarakat. 

B. Implikasi Penelitian 

Setelah mengambil kesimpulan dari hasil penelitian tentang praktik ma’itai 

anjoro maka penulis mengemukakan rekomandasi sebagai berikut :  

Di sarankan agar para pencari kelapa (ma’itai anjoro) lebih berhati-hati dalam 

menjalankan aktivitasnya dan tetap memperhatikan ketentuan halal haram dalam 

melakukan pencarian buah kelapa dan para pemilik kebun seharusnya lebih 

merelakan buah kelapa yang jatuh di kebunnya untuk di pungut oleh para pencari 

kelapa (ma’itai anjoro) jika tidak menimbulkan kerugian bagi para pemilik kebun.
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PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam u isuilan peineilitian ini peineiliti hanya me ingeimuikakan reincana 

wawancara seicara garis beisar yang akan dike imbangkan seicara leibih meindalam 

pada saat wawancara dilaku ikan teirhadap informan se ihingga diharapkan pe iroleihan 

informan yang le ingkap, aktu ial dan akuirat. 

Adapuin beibeirapa peidoman peirtanyaan dalam wawancara itu i adalah seibagai 

beirikuit : 

No. Pertanyaan Wawancara Topik Pertanyaan Informan 

A.  

1. Meinuiru it anda bagaimana 

pandangan hu ikuim Islam 

meilihat praktik  ma’itai 

anjoro yang dilakuikan di 

Deisa Landi Kanusuang? 

2. Meinuiru it anda seicara pribadi, 

bagaimana pandangan anda 

teintang orang yang 

meilakuikan keigiatan ma’itai 

anjoro? 

3. Apa peisan anda bagi orang 

yang meilakuikan keigiatan 

ma’itai anjoro? 

4. Meinuiru it anda apakah haru is 

ada atu iran khuisuis yang 

dibuiat di Deisa Landi 

Kanusuang teintang keigiatan 

ma’itai anjoro? 

5. Menuiru it anda apakah 

peikeijaan ma’itai anjoro 

teirmasu ik dalam kateigori 

peikeirjaan yang beirteintangan 

deingan syariat Islam? 

Huikuim Islam Tokoh Agama 

B.  
1. Meinuiru it pandangan anda  

bagaimana anda me ilihat 

praktik ma’itai anjoro 

Peilaksanaan 

Ma’itai anjoro 

Tokoh 

Masyarakat 
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dilaku ikan? (apakah sah-sah 

saja) 

2. Apakah praktik ma’itai 

anjoro suidah lama dilakuikan 

di Deisa Landi Kanusuang? 

3. Apa peisan anda bagi orang 

yang meilakuikan keigiatan 

ma’itai anjoro? 

4. Meinuiru it anda apakah haruis 

ada atu iran khuisuis yang 

dibuiat di Desa Landi 

Kanusuang teintang praktik 

ma’itai anjoro? 

5. Meinuiru it anda apakah 

peikeirjaan ma’itai anjoro 

meiruipakan peikeirjaan yang 

tidak haruisnya dilakuikan? 

C 

1. Bagaimana peilaksanaan 

ma’itai anjoro yang anda 

lakuikan? 

2. Beirapa ju imlah keilapa yang 

biasanya anda dapatkan 

seikali anda meilakuikan 

praktik ma’itai anjoro ini? 

3. Apakah anda meilakuikan 

keigiatan ma’itai anjoro di 

beirbagai keibuin ataui hanya 

deingan satu keibuin saja? 

4. Kapan biasanya anda 

meilakuikan keigiatan ma’itai 

anjoro? 

5. Seijak kapan anda meilakuikan 

keigiatan ma’itai anjoro ini? 

Peilaksanaan 

Ma’itai anjoro 

Masyarakat yang 

meilakuikan 

praktik ma’itai 

anjoro 
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D. 

1. Apa reispon anda keitika 

meingeitahuii orang 

meilakuikan praktik ma’itai 

anjoro di keibuin anda? 

2. Apakah anda meirasa 

diruigikan keitika ada 

seisorang meingambil keilapa 

di keibu in anda? 

3. Apa yang anda lakuikan 

keitika meilihat langsu ing 

orang meilakuikan praktik 

ma’itai anjoro di keibuin 

anda? 

4. Apakah anda meirasa 

keibeiratan keitika ada orang 

meilakuikan praktik ma’itai 

anjoro di keibuin anda tanpa  

izin? 

5. Apakah ada beibeiapa yang 

izin keipada anda keitika 

meireika ingin meilakuikan 

praktik ma’itai anjoro di 

keibuin anda? 

Peilaksanaan 

Ma’itai anjoro 

 

 

 

 

 

Peimilik Keibuin 

 

 

 

 

 

Ei. 

1. Apakah ada sanksi yang 

dibeirikan jika orang 

keitahuian meilakuikan praktik 

ma’itai anjoro teirseibuit dari 

pihak anda? 

2. Apakah keigiatan ini meimang 

dipeirboleihkan dilakuikan di 

Desa Landi Kanusuang? 

3. Apa tanggapan bapak 

teintang orang yang 

meilakuikan keigiatan ma’itai 

anjoro ini? 

Huikuim Keipala Deisa 
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4. Apakah akan ada atu iran 

khuisu is yang akan dibu iat di 

Desa Landi Kanusuang 

meingeinai praktik ma’itai 

anjoro? 

5. Apakah ada sanksi sosial 

yang dibeirikan di Desa 

Landi Kanusuang keitika 

pihak peimilik keibuin meirasa 

keibeiratan deingan adanya 

orang-orang yang meilakuikan 

praktik ma’itai anjoro di 

Desa Landi Kanusuang? 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Zulkifli S.Ag. 

Umur  : 29 tahun 

Alamat  : Landi Kanusuang  

Keterangan : Imam Desa Landi Kanusuang 

Waktu  : Minggu, 10 September 2023 

1 T 
Meinu iruit anda bagaimana pandangan hu ikuim Islam meilihat praktik  

ma’itai anjoro yang dilaku ikan di Deisa Landi Kanusuang? 

 J 

Di dalam hukum Islam terdapat kaidah yaitu al-’adah muhakkamah 

bahwa adat atau tradisi itu bisa menjadi sebuah hukum. Artinya 

ditempat ini sudah menjadi budaya atau kebiasaan bahwa kalau ada 

kelapa jatuh halal siapapun yang mengambil, yang penting kelapanya 

jatuh sendiri. Seperti yang terjadi di desa landi kanusuang tidak 

masalah karena tadi prinsipnya al-’adah muhakkamah bahwa adat 

dan tradisi itu bisa menjadi sebuah kesepakatan hukum artinya tidak 

berdosa, tidak dipermasalahkan kalau orang melakukan itu. 

2 T 
Meinu iruit anda seicara pribadi, bagaimana pandangan anda te intang 

orang yang me ilakuikan keigiatan ma’itai anjoro? 

  J 

Menurut saya sendiri kalau bukan hak milik sebenarnya tidak bisa 

tapi di kembalikan lagi kepada orang yang bersangkutan, yang punya 

juga apakah mengikhlaskan atau tidak kalau yang punya tidak 

mengikhlaskan ya bisa jadi itu yang menjadi persoalan haram atau 

tidaknya itu barang. 

3 T Apa peisan anda bagi orang yang me ilakuikan keigiatan ma’itai anjoro? 

 J 
Pesan saya harus lebih memperhatikan lagi halal haram apapun 

pekerjaan yang dilakukan apalagi ma’itai anjoro di kebun orang lain. 

4 T 
Meinu iruit anda apakah haru is ada atu iran khuisuis yang dibu iat di Deisa 

Landi Kanusuang teintang keigiatan ma’itai anjoro? 

 J 

Tidak ada aturan yang dibuat tergantung dari kesadaran masyarakat   

disini karena biar ada aturan kalau tidak ada kesadaran dari 

masyarakat percuma juga dek.  
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5 T 
Menuiruit anda apakah peikeijaan ma’itai anjoro teirmasu ik dalam 

kateigori peikeirjaan yang beirteintangan deingan syariat Islam? 

 J 

Tidak bertentangan dengan syariat Islam karena diantara kedua belah 

pihak pemilik kebun dan yang mencari kelapa sama-sama ridho dan 

saling mengikhlaskan. Maka menurut Islam ada kaidah yang 

mengatakan “la dharara wala dhirara” tidak boleh satu pihak itu 

saling menzalimi, disini tidak ada orang di zalimi karena semua orang 

sudah sepakat. Jadi dalam hukum Islam tidak ada masalah karena 

tidak ada yang dirugikan prinsip yang dipakai adalah “antaradin 

minkum” sama-sama rela atau sama-sama ikhlas. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Jamaluddin 

Umur  : 65 Tahun 

Alamat  : Landi Kanusuang  

Keterangan : Tokoh Masyarakat  

Waktu  : Selasa, 22 Agustus 2023 

1 T 
Meinu iruit pandangan anda bagaimana anda me ilihat praktik ma’itai 

anjoro dilakuikan? (apakah sah-sah saja) 

 J 
Disini itu nak ma’itai anjoro sah-sah saja dilakukan karena memang 

ini pekerjaan turun-temurun jadi tidak masalah itu nak. 

2 T 
Apakah praktik ma’itai anjoro suidah lama dilaku ikan di Deisa Landi 

Kanusuang? 

 J 
Iya nak sudah lama sekali ini pekerjaan ma’itai anjoro karena 

pekerjaan turun-temurunmi ini. 

3 T Apa peisan anda bagi orang yang me ilakuikan keigiatan ma’itai anjoro? 

 J 
Pesannya untuk yang ma’itai anjoro lebih baiknya itu izinki dulu 

karena menghindari hal-hal yang tidak diinginkan kemudian hari nak. 

4 T 
Meinu iruit anda apakah haru is ada atu iran khuisuis yang dibu iat di Desa 

Landi Kanusuang te intang praktik ma’itai anjoro? 

 J 

Disini itu nak tidak ada aturan khusus dibuat  untuk orang ma’itai 

anjoro karena diselesaikan saja secara kekeluargaan jika ada 

permasalahan.  

5 T 
Meinu iruit anda apakah peikeirjaan ma’itai anjoro meiruipakan peikeirjaan 

yang tidak haru isnya dilaku ikan? 

 J 
Tidak bisa bilang tidak harus dilakukan nak karena mata 

pencahariannya masyarakat disini ma’itai anjoro. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Dira  

Umur  : 55 Tahun 

Alamat  : Landi Kanusuang  

Keterangan : Praktisi Ma’itai Anjoro 

Waktu  : Selasa, 22 Agustus 2023 

1 T Bagaimana peilaksanaan ma’itai anjoro yang anda lakuikan? 

 J 

Saya nak membawa karung/gerobak kecil untuk ditempati kelapa 

yang dicari terus saya juga bawa parang (kobi’) untuk dipake 

mengikat kelapa yang dipungut terus dikasi masuk gerobak nak.  

2 T 
Beirapa ju imlah keilapa yang biasanya anda dapatkan se ikali anda 

meilakuikan praktik ma’itai anjoro ini? 

 J 
Kelapa yang dipungut tidak menentu nak kalau sudah penuhmi 

karung/gerobak ya pulang maki itu nak. 

3 T 
Apakah anda me ilakuikan keigiatan ma’itai anjoro di beirbagai keibuin 

ataui hanya deingan satu keibuin saja? 

 J 
Tergantung nak kalau belumpi penuh karung/gerobak yang dibawa 

untuk tempati kelapa ya pindahki itu dikebun lain. 

4 T Kapan biasanya anda me ilakuikan keigiatan ma’itai anjoro? 

 J 
Pagi-pagi sekalika itu pergi nak sekitar jam 6 supaya tidak terlalu 

siangki pulang. 

5 T Seijak kapan anda meilakuikan keigiatan ma’itai anjoro ini? 

 J 
Sudah lamami ini nak tidak tahu ini sejak kapan yang jelas lama 

sekalimi ini kulakukan pekerjaan begini ma’itai anjoro. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Mahmuddin  

Umur  : 45 Tahun 

Alamat  : Landi Kanusuang  

Keterangan : Pemilik kebun  

Waktu  : Senin, 21 Agustus 2023 

1 T 
Apa reispon anda keitika meingeitahuii orang meilakuikan praktik ma’itai 

anjoro di keibuin anda? 

 J 

Tidak jadi masalah itu nak apa disini begitumi pekerjaannya ma’itai 

anjoro kalau tidak panjatji tidak ada itu masalah dibiarkanmi saja 

nak. 

2 T 
Apakah anda me irasa diruigikan keitika ada seisorang me ingambil 

keilapa di keibuin anda? 

 J 
Tidak merasa dirugikanka nak karena bukanji kelapa yang dipohon 

naambil yang sudah jatuhji memang napungut itu nak. 

3 T 
Apa yang anda lakuikan keitika meilihat langsu ing orang me ilakuikan 

praktik ma’itai anjoro di keibuin anda? 

 J 
Tidak ada yang dilakukan nak paling cuman dibilangi kelapa yang 

jatuh saja ambil nah.  

4 T 
Apakah anda me irasa keibeiratan keitika ada orang me ilakuikan praktik 

ma’itai anjoro di keibuin anda tanpa  izin? 

 J 
Saya sendiri tidak merasa keberatan disini nak kalau ada yang ma’itai 

anjoro dikebunku karena itumi pekerjaannya masyarakat disini nak. 

5 T 
Apakah ada beiberiapa yang izin ke ipada anda keitika me ireika ingin 

meilakuikan praktik ma’itai anjoro di keibuin anda? 

 J 
Selama ini tidak adapi yang izin nak tapi saya sendiri tidak ada 

masalah selama kelapa yang jatuhji naambil nak.  
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H ASIL WAWANCARA 

Nama   : Halipuddin 

Umur  : 56 tahun 

Alamat  : Landi Kanusuang  

Keterangan : Kepala Desa  

Waktu  :  Senin, 21 Agustus 2023 

1 T 
Apakah ada sanksi yang dibe irikan jika orang ke itahuian meilakuikan 

Praktik ma’itai anjoro teirseibuit dari pihak anda? 

 J 

Dari pihak desa sendiri tidak ada sanksi yang diberikan kepada 

masyarakat yang melakukan pekerjaan ma’itai anjoro karena sudah 

menjadi kebiasaan masyarakat yang ada di desa landi kanusuang. 

2 T 
Apakah keigiatan ma’itai anjoro ini meimang dipeirboleihkan dilakuikan 

di Desa Landi Kanusuang? 

 J 

Pekerjaan ini memang diperbolehkan karena memang sudah 

pekerjaan turun-temurun jadi tidak ada larangan untuk melakukannya 

disini nak. 

3 T 
Apa tanggapan bapak te intang orang yang me ilakuikan keigiatan ma’itai 

anjoro ini? 

 J 

Tanggapan saya sendiri tentang masyarakat ma’itai anjoro yang 

dilakukan di desa landi kanusuang alangkah baiknya minta izinki  

kepada pemilik kebunmnya dulu.  

4 T 
Apakah akan ada atu iran khu isuis yang akan dibu iat di Desa Landi 

Kanusuang meingeinai praktik ma’itai anjoro? 

 J 

Tidak ada aturan khusus yang dibuat di desa landi kanusuang karena 

memang pekerjaan ma’itai anjoro merupakan pekerjaan turun-

temurunmi nak. 

5 T 

Apakah ada sanksi sosial yang dibe irikan di Desa Landi Kanusuang 

keitika pihak peimilik keibuin meirasa keibeiratan deingan adanya orang-

orang yang me ilakuikan praktik ma’itai anjoro di Desa Landi 

Kanusuang? 
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 J 
Tidak ada sanksi dari pihak desa jika pemilik kebun merasa keberatan 

karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat yang ada disini.  
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TOKOH AGAMA MA’ITAI ANJORO 

MA’ITAI ANJORO MA’ITAI ANJORO 

MA’ITAI ANJORO MA’ITAI ANJORO 
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TOKOH MASYARAKAT PEMILIK KEBUN/POHON KELAPA 

KEPALA DESA LANDI KANUSUANG 
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POHON KELAPA 
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